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MOTTO 

 

ـُٔوْا وُجُ 
خِرَةِ لِيَس ۤ وْهَكُمْ  اِنْ احَْسَنْتمُْ احَْسَنْتمُْ لِِنَْفسُِكُمْ ۗوَاِنْ اسََأتْمُْ فَلهََاۗ فَاِذاَ جَاۤءَ وَعْدُ الِْٰ

ةٍ  وَ  لَ مَرَّ لِيُتبَ رُِوْا مَا عَلَوْا تتَْبِيْرًالِيَدْخُلُوا الْمَسْجِدَ كَمَا دخََلوُْهُ اوََّ وَّ  

“Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika 

kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada dirimu sendiri. 

Apabila datang saat (kerusakan) yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk 

menyuramkan wajahmu, untuk memasuki masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana 

memasukinya ketika pertama kali, dan untuk membinasakan apa saja yang mereka 

kuasai”. 

(QS. Al-Isra’ (17) : 7) 

 

Teruslah berbuat baik, karena yang terbaik di antara kamu adalah mereka yang 

memiliki perilaku dan karakter terbaik 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Danang Firstya Adji, 2023, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Sragen Tahun Pelajaran 

2023/2024, Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.S.I 

 

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Pendididkan Agama Islam, Nilai-Nilai 

Pendidikan Karekter. 

Pentingnya pendidikan karakter, diharapkan sekolah menjadi wadah yang 

bisa berkontribusi dalam membentuk karakter peserta didik dengan 

memaksimalkan kegiatan-kegiatan di dalam maupun di luar kelas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2023 di SMK Negeri 2 Sragen. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam yang mengajar di 

kelas XI TKJ 2, dan informan penelitian ini adalah WKS Kurikulum, WKS 

Kesiswaan, dan peserta didik kelas XI. Teknik pengumpulan data menggunakan 

cara Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Kemudian teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Sedangkan untuk 

teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang dari 

Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas XI TKJ 

2 melalui kegiatan di dalam kelas seperti menggunakan materi QS. Ali-Imron ayat 

190-191 yang menanamkan nilai religius dan melalui kegiatan di luar kelas seperti 

sholat berjamaah yang ada di SMK Negeri 2 Sragen. Lalu dalam proses pendidikan 

karakter tersebut terdapat nilai-nilai yang ditanamkan seperti beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia, perasaan saling menghargai 

keberagaman, kerja sama, kreatif, berpikir kritis, dan mandiri. Dan dalam 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di kelas XI TKJ 2, guru pendidikan 

agama Islam menggunakan metode nasehat, metode keteladanan, dan metode 

pembiasaan. 
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ABSTRACT 

Danang Firstya Adji, 2023, The Implanting of Character Education Values in The 

Islamic Education at SMK Negeri 2 Sragen Class 2023/2024, Thesis: Islamic 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Raden Mas Said State Islamic 

University, Surakarta. 

Advisor : Drs. Aminuddin, M.S.I. 

Key words: Character Education, Islamic Education, Character Educatin Values.  

The importance of character education, is expected school to be a container 

that can contribute to shaping the character of learners by maximizing activities 

both inside and outside of class. The study aims to find out the implanting of 

character education values in the islamic class XI TKJ 2 in SMK Negeri 2 Sragen. 

It includes descriptive qualitative research. The study was carried out in July 

through September 2023 in SMK Negeri 2 Sragen. The subject of this study is the 

islamic education teacher who teaches the XI TKJ 2 class, and the research 

informant is vice principal of curriculum, vice principal of student, and 

sophomores. Data collection techniques use observation, interview and 

documentation. Then the validity technique of data uses the source triangulation 

techniques and the triangulation of methods. Whereas for the data analysis 

techniques in this study using the data analysis techniques of miles and huberman. 

Research shows that in the implanting of character education values in the 

islamic education course in the XI TKJ 2 classroom through activities within the 

classroom, such as using qs materials. The QS. ali-imron 190-191 instills religious 

value and passes through classroom activities such as during mass prayers in SMK 

Negeri 2 Sragen. Then in the process of character education there are values 

instilled such as faith and righteousness in god and noble morals, a feeling of mutual 

respect for diversity, cooperation, creative, critical thinking, and independent. And 

in the implanting of character education values in the XI TKJ 2 class, the islamic 

religious education teacher uses methods of counsel, the exemplary method, and 

the method of breeding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter kepada seseorang pada 

dasarnya merupakan usaha dalam sistem pendidikan karakter yang bertujuan 

untuk mengubah akhlak dan perilaku orang tersebut untuk senantiasa melakukan 

hal-hal yang sesuai dengan norma yang berlaku. Dan penanaman nilai-nilai 

tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan jika ingin seseorang berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan (Samal, 2017:11). Usaha 

berkelanjutan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter bertujuan agar 

seseorang bukan hanya mampu menangkap dan paham dengan apa yang 

ditanamkan melainkan juga diterapkan untuk menjadi sebuah kebiasaan sehari-

hari. Maka dari itu menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter merupakan 

tanggung jawab bersama di setiap ruang lingkup pendidikan seperti sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Selain itu, ruang lingkup pendidikan tersebut harus 

berkolaborasi dan memiliki kerja sama secara nyata yang diwujudkan dalam 

sistem pendidikan karakter (Budiarti, 2019:78).  

Meskipun demikian pendidikan karakter dalam lingkup keluarga memiliki 

peran yang paling utama dan signifikan karena seorang anak akan mendapatkan 

kebiasaan-kebiasaan yang akan mempengaruhi karakter dan kepribadiannya, 

sebelum memasuki lingkup sekolah dan masyarakat (Putri, 2021:11). Akan 

tetapi, lingkup sekolah tidak kalah penting dalam melaksanakan pendidikan 

karakter, karena melalui pendidikan formal yang ada di sekolah semua guru mata 
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pelajaran dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada saat 

pembelajaran di kelas, dengan begitu penanaman nilai-nilai karakter atau akhlak 

tidak akan bertumpu pada guru agama saja (Hadi Arahman & Pratikno, 

2022:138).  

Kemudian dari sini bisa dilihat bahwa lembaga pendidikan seperti sekolah 

juga memiliki peran dan bisa menjadi tempat dalam upaya penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter yang diwujudkan dalam bentuk upaya-upaya baik di dalam 

maupun di luar kelas yang disesuaikan dengan kemampuan sekolah dan setiap 

upaya-upaya yang dilakukan juga harus memiliki kolaborasi dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter yang sudah di tetapkan. Sebagai 

contoh dalam penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan Nur Afifah (2022) 

dengan jurnalnya yang berjudul “Peran Pendidikan Ketarunaan dalam Mengatasi 

Kenakalan Remaja” dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendidikan 

ketarunaan memiliki dampak positif bagi peserta didik SMK 61 Jakarta dalam 

mengatasi kenakalan remaja(Annisah & Afifah, 2022). Karena dalam proses 

pendidikan ketarunaan, sekolah tersebut memaksimalkan segala kegiatan yang 

ada baik itu intrakurikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler untuk membentuk 

sikap disiplin, mandiri dan tanggung jawab pada peserta didik. Kemudian dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Mukhlisin dkk (2022) dengan jurnalnya yang 

berjudul “Nilai-Nilai Keislaman pada Pendidikan Ketarunaan (Studi terhadap 

SMK Pelayaran Buana Bahari Cirebon”, dalam penelitian tersebut memaparkan 

pendidikan ketarunaan yang dilaksanakan memiliki dampak positif karena 

dalam proses pendidikan ketarunaan tersebut adanya kesinambungan antar 
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kegiatan-kegiatan keagamaan baik di dalam maupun luar kelas(Mukhlisin et al., 

2022).  

Kemudian adanya hal tersebut sekolah sebagai lembaga pendidikan bisa 

memiliki andil besar dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

terhadap peserta didik, melalui upaya-upaya yang bisa dimaksimalkan sesuai 

dengan kemampuan dan kondisi sekolah. Dengan begitu terwujudnya 

kesinambungan yang ideal antar lingkup pendidikan karakter bukan hal yang 

mustahil. Kesinambungan yang ada diharapkan bisa membuat pelaksanaan 

pendidikan karakter dengan cara menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta 

didik bisa terlaksana dengan baik, serta nilai-nilai yang ditanamkan akan 

membentuk kepribadian yang mulia dari peserta didik baik dari aspek kognitif, 

afektif, psikomotor(Ismail, 2021:150). Kemudian pentingnya pendidikan 

karakter untuk dilaksanakan di sekolah-sekolah sebagai upaya untuk membentuk 

karakter atau akhlak mulia bagi peserta didik, masih kurang mendapatkan 

perhatian. Karena masih banyak sekolah yang lebih mementingkan dalam 

mengembangkan intelektual anak sebagai bentuk keberhasilan akademis, 

sehingga aspek lain seperti spiritual dan emosional jadi terbelakang(Chairiyah, 

2014:43). Hal tersebut bisa menjadi penggeser nilai-nilai moral dan menjadi 

salah satu sumber munculnya penyimpangan seperti permasalahan karakter atau 

krisis karakter di dunia pendidikan. 

Kebiasaan menyimpang yang dilakukan peserta didik biasanya mencakup 

dua kategori yakni kategori biasa seperti kurangnya sopan santun, membolos 

sekolah, pergaulan yang memberi dampak buruk, tidak taat ibadah, dan kategori 
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melanggar aturan hukum seperti tawuran pelajar, perkelahian, kekerasan dan 

Bullying, judi, penyalahgunaan narkotika, pemerkosaan, pembunuhan (Pohan et 

al., 2022:4) 

Kemudian melansir dari Kompas.com tahun 2021 Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia menyoroti penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh peserta 

didik karena maraknya kasus tawuran dan kekerasan, dan sedikitnya ada 11 

kasus tawuran antar pelajaran yang terjadi meskipun ditengah pandemi. Lalu 

mengutip dari Metrotvnews.com, menurut komisioner KPAI Retno Listiyarti 

menyebutkan bahwa awal tahun 2022 mengalami peningkatan kasus tawuran 

dan kekerasan antar pelajar, seperti yang telah terjadi di alun-alun kota 

Semarang, Cimahi, Pati, Bogor, Sukabumi, Tangerang, Bandung, dan Surabaya.  

Lalu dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Mutiara dan Ary (2022) 

mengambil kasus yang ada di Kota Bandung dengan berbagai macam perilaku 

yang menyimpang dari yang bersifat biasa hingga yang bersifat memprihatinkan 

seperti masuk kedalam geng motor atau pelajar yang terkenal di kota Bandung 

yang sering melakukan tindakan kriminal seperti penyerangan, kekerasan, 

pemerkosaan hingga pembunuhan (Jasmisari & Herdiansah, 2022:141).  

Rendahnya moral peserta didik karena karakter yang buruk bukan akibat 

dari permasalahan dari peserta didik saja melainkan juga dari proses pendidikan 

itu sendiri, kususnya dari guru, karena banyak kasus guru bukan menjadi teladan 

melainkan menjadi penghambat pendidikan karakter dengan melakukan 

penyimpangan seperti perundungan, kekerasan, pencabulan atau pelecehan 

seksual lainnya (Keban, 2022:57). Sebagai contoh yang dilansir dari 
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Kompas.com pada tahun 2022 ada tindak pidana pelecehan seksual yang 

dilakukan oleh guru agama di Kabupaten Batang dan korbannya sebanyak 45 

siswi. Kemudian melansir detik.com pada tahun 2022 terdapat tindak pidana 

pemerkosaan terhadap beberapa siswi SMK di Tarakan oleh guru agama. Lalu 

melansir news.republika menurut KPAI sampai bulan Agustus 2023 sudah 

terdapat 487 anak sekolah yang menjadi korban kekerasan seksual oleh guru 

dalam ruang lingkup pendidikan. 

Dengan adanya kasus-kasus diatas menandai adanya krisis moral yang 

terjadi dalam proses pendidikan, dan menjadi peringatan untuk pendidikan yang 

ada di Indonesia agar memberikan fokus yang lebih kepada pendidikan karakter 

atau akhlak agar mampu memberikan pendidikan yang baik yakni bukan hanya 

(Transfer of Knowledge) memberikan kecerdasan tetapi juga (Transfer Of 

Value) menanamkan nilai atau norma yang baik untuk membentuk karater 

peserta didik (Prasetya & Syaifuddin, 2019:324). Dan juga menjadi tanggung 

jawab sekolah-sekolah yang ada kususnya sekolah berbasis umum untuk 

mengambangkan proses pendidikan karakter sesuai dengan kemampuan masing-

masing sekolah. Hal demikian juga dilakukan oleh salah satu SMK yang ada di 

Kabupaten Sragen yakni SMK Negeri 2 Sragen.  

SMK Negeri 2 Sragen dalam melaksanakan pendidikan karakter untuk 

membentuk karakter atau akhlak peserta didiknya dengan cara membuat 

program kegiatan yang disebut pendidikan ketarunaan. Pendidikan ketarunaan 

sebagai implementasi dari pendidikan karakter dilaksanakan hanya dikelas X 

saja, dan dilaksanakan setiap hari senin-kamis dengan didampingi oleh 
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instruktur tersendiri. Dan pendidikan ketarunaan di akhiri dengan upacara 

pelantikan yang menandai peserta didik naik ke kelas XI, jadi di kelas XI 

pendidikan karakter sudah tidak dilaksanakan lagi, akan tetapi penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter terus dilakukan oleh SMK Negeri 2 Sragen melalui 

kegiatan-kegiatan formal dan non formal yang dimiliki. Program tersebut 

bersifat semi-militer dengan berbagai model kegiatan seperti pembiasaan, 

keteladanan dan pembinaan disiplin (Indramawan, 2020:117). Pendidikan 

ketarunaan dilaksanakan untuk melahirkan peserta didik yang memiliki jasmani 

dan rohani yang baik, serta membentuk kebiasaan, seperti taat beragama, 

senantiasa berbuat baik, kebiasaan jujur, tanggung jawab, malu melakukan 

kecurangan, dan disiplin dalam segala hal (Mukhlas, 2020:73). Karena indikator 

yang bisa menjadi penyebab adanya krisis karakter selain tidak terlaksananya 

pendidikan karakter dengan baik yakni karena masih rendahnya penerapan nilai-

nilai agama dan moral dalam perilaku sehari-hari dari peserta didik (Prasetya & 

Syaifuddin, 2019:324).  

Meskipun SMK Negeri 2 Sragen merupakan sekolah yang bersifat umum, 

akan tetapi dalam pendidikan ketarunaan tidak lupa untuk menanamkan nilai 

atau norma agama untuk peserta didik melalui kegiatan keagamaan yang ada di 

dalam dan di luar pendidikan ketarunaan. Dengan adanya pembiasaan yang 

bersifat spiritual, pendidikan ketarunaan berkeyakinan bahwa ajaran agama 

khususnya Islam bukan hanya sekedar menanamkan nilai-nilai Islam akan tetapi 

juga mampu menjadi pedoman hidup atau aturan yang membatasi perilaku 

peserta didik (Amin & Fitri, 2019:3). 
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Kemudian adanya pendidikan ketarunaan menjadi nilai tambah untuk 

SMK Negeri 2 Sragen karena melalui program tersebut diharapkan karakter 

yang baik seperti kedisiplinan dapat terbentuk dalam diri peserta didik dan 

tercermin dalam setiap tindakan sehari-sehari. Kamudian dalam agama Islam, 

istilah karakter identik dengan akhlak dan budi pekerti seseorang yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan 

lingkungan yang terwujud dalam pikiran, perkataan dan perbuatan yang 

berdasarkan norma agama (Hendriana & Jacobus, 2016:25). Hal tersebut dapat 

dibentuk dalam materi-materi yang ada dalam mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan pembelajaran pendidikan agama Islam juga menjadi pondasi dalam 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah (Puspitasari dkk, 2022:67). 

Dengan begitu, pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Sragen dapat dilaksanakan 

dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, selain dilaksanakan juga 

pendidikan karakter melalui kegiatan pendidikan ketarunaan. Dengan adanya hal 

tersebut peneliti ingin mengetahui seperti apa guru PAI dalam melaksanakan 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter pada peserta didik yang ada di SMK Negeri 2 Sragen, jika 

pendidikan ketarunaan juga memiliki tujuan yang sama. Dengan adanya masalah 

di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 2 

SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2023/2024. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi permaslahan yang timbul sebagai berikut: 

1. Pentingnya pendidikan karakter, seharusnya lembaga-lembaga pendidikan 

bukan hanya terfokus pada meningkatkan aspek intelektual saja melainkan 

juga meningkatkan aspek spiritual dan emosional peserta didik. 

2. Masih adanya guru yang menjadi pelaku dari masalah menyimpang dalam 

lembaga pendidikan. Dimana seharusnya guru menjadi teladan yang baik bagi 

peserta didik.  

3. Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik, selain 

dapat dilaksanakan dalam mata pelajaran Pendidikan agama Islam di kelas 

XI, di SMK Negeri 2 Sragen juga memiliki sistem pendidikan karakter di 

kelas X yang disebut pendidikan ketarunaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan, maka untuk 

pembatasan masalah yang diambil peneliti adalah penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam untuk 

membentuk karakter peserta didik kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil jika berdasarkan pembatasan masalah 

yang sudah dibuat yakni Bagaimanakah Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 
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Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI TKJ 2 di SMK 

Negeri 2 Sragen Tahun Pelajaran 2023/2024 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan maka bertujuan untuk 

mengetahui Bagaimana Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan inspirasi bagi akademisi agar adanya penelitian sejenis 

diwaktu yang akan datang dan dengan hasil yang selalu berkembang 

b. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program pendidikan Sarjana 

Pendidik, penelitian ini juga sebagai gambaran dan pemahaman peneliti 

mengenai konsep pendidikan karakter yang dilaksanakan setiap sekolah 

berbeda akan tetapi dengan tujuan yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi masukan bagi lembaga-lembaga pendidikan atau pelaksana 

pendidikan dalam membuat kebijakan-kebijakan terkait pelaksanaan 

sistem pendidikan karakter. 
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b. Bisa menjadi masukan bagi guru dalam merancang dan menjalankan 

pembelajaran yang mendukung proses penguatan pendidikan karakter 

untuk peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Karakter 

a) Pengertian Penanaman Nilai-Nilai Karakter 

Penanaman yang dimaksud yakni cara atau proses untuk menanamkan 

sesuatu kepada seseoang, dengan harapan bahwa sesuatu yang ditanamkan  

tersebut bisa tumbuh dalam diri orang tersebut (Zakiyah, 2004:59). Yang 

mana dalam proses pendidikan berarti bagaimana usaha atau proses dari 

seorang guru dalam menanamkan nilai-nilai ataupun ilmu pengetahuan untuk 

peserta didiknya di dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran, dengan 

maksud dan tujuan yakni apapun yang sudah ditanamkan mampu diterapkan 

dalam setiap sikap dan perilaku peserta didik.  

Kemudian nilai dianggap sebagai suatu keyakinan dan gagasan dari 

individu ataupun kelompok tentang suatu hal yang menurut mereka benar, 

baik, bijaksana, dan indah. Sehingga keyakinan dan gagasan yang dipegang 

oleh seseorang tersebut bisa menjadi rujukan dan landasan baginya untuk 

melakukan suatu tindakan atau sikap yang berharga dan berkualitas (Abdul 

Hakam & Syarief Nurdin, 2016:1). Maka dari itu Mulyana berpendapat 

bahwa nilai merupakan suatu keyakinan dan rujukan untuk menentukan suatu 

pilihan, serta nilai dianggap sebagai suatu hal yang diinginkan sehingga akan 

melahirkan suatu tindakan dari seseorang (Sukitman, 2016:86). 



12 
 

 
 

Kemudian Ngalim Purwanto berpendapat bahwa nilai yang ada pada 

diri seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal seperti adanya adat istiadat, 

agama yang dianut, kepercayaan dan etika secara terus-menerus ketika 

seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Hal-hal tersebut juga menjadi 

pendorong bagi seseorang untuk mengambil sikap, pendapat dan pandangan 

dalam memberikan penilaian terhadap suatu hal (Zakiyah & Rusdiana, 

2014:15). Jadi penanaman nilai-nilai karakter yakni usaha yang dilakukan 

secara sadar oleh seorang guru untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi diri dengan memberikan nilai-nilai yang berlaku di 

lingkungannya (keluarga, sekolah dan masyarakat) secara simultan dan 

berkesinambungan, agar melekat dalam diri peserta didik dan menjadi suatu 

pengetahuan, keyakinan dan menjadi dorongan bagi peserta didik dalam 

mengambil setiap sikap dan tindakan dalam kesehariannya (Zubaedi, 

2011:26).   

b) Pengertian Karakter 

Pemahaman seseorang mengenai karakter pada umumnya diasosiasikan 

dengan makna temperamen yakni gaya perilaku atau ciri khas seseorang 

dalam memberikan tanggapan terhadap suatu hal. Kemudian pengetahuan 

seseorang tentang karakter ada kaitannya dengan pendidikan dan lingkungan, 

karena dari pendidikan karakter bisa terbentuk dan lingkungan sebagai tempat 

dimana karakter seseorang bisa diterapkan dan diamati. Lalu dalam ilmu 

filsafat, karakter berkaitan erat dengan moral, dan seperti yang dikemukakan 
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oleh Aristoteles untuk pemahaman karakter menggunakan istilah ethe yang 

berarti berkaitan erat dengan morality dan ethics (Suwardani, 2020:20). 

Istilah karakter secara khusus sudah digunakan sejak akhir abad 18 dan 

istilah karakter mengacu pada pendekatan idealis dan spiritualis atau terkenal 

dengan sebutan pendidikan normatif, dimana mengutamakan nilai-nilai 

transenden atau nilai-nilai ketuhanan yang dipercayai dan diyakini sebagai 

landasan dan motivasi yang baik untuk individu maupun kelompok (Fattah, 

2016:115). Akan tetapi menurut Doni A Koesoema penggunaan istilah 

karakter sudah ada sejak zaman Yunani kuno dengan penyebutan istilah arete 

yang berarti kepahlawanan, dan menurut pujangga besar Yunani yakni 

Homeros melalui pendidikan karakter Aristokratis bahwa karakter 

diibaratkan seperti layaknya pahlawan yang berdiri tegas diantara menjadi 

manusia yang baik dan menjadi manusia yang tidak baik, meskipun demikian 

tetap memilih menjadi manusia yang baik secara kemampuan fisik dan moral. 

Inilah menurut Homeros yang disebut manusia tersebut memiliki karakter 

atau arete (Koesoema. A, 2007:15). 

Kemudian istilah karakter secara etimologi berasal dari bahasa Latin 

yakni kharakter, khrassein dan kharax yang memiliki makna dipahat, diukir, 

ditandai, atau alat untuk menandai (M. Ali, 2018:10). Lalu dalam bahasa 

Yunani istilah karakter berasal dari kata charassein yang bermakna membuat 

dalam atau tajam dengan mengukir, memahat dan menandai (Suwardani, 

2020:21). Sehingga melihat makna-makna diatas karakter suatu hal yang unik 

dan berkualitas yang terbentuk melalui usaha-usaha yang menjadikan 
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karakter bisa berguna dan menjadi landasan seseorang untuk bertindak. Lalu 

kata charassein banyak digunakan di eropa sejak abad 14 dan kemudian 

muncul kata character dari bahasa Inggris yang memiliki makna tabiat, 

watak, sifat kejiwaan, kepribadian dan budi pekerti (Efendi & Ria Ningsih, 

2020:5). 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional berpendapat bahwa 

karakter merupakan suatu ciri khas dari seseorang dalam memandang, 

berfikir, dan berperilaku dikehidupan keluarga, masyarakat dan bernegara. 

Kemudian makna karakter menunjukkan adanya suatu karakteristik, tanda 

khusus atau pola perilaku yang dapat membedakan diri seseorang dengan 

orang lain (Suwardani, 2020:21). Hal sama juga dikemukakan oleh Hibur 

Tanis bahwa karakter merupakan suatu hal yang menjadi pembeda antara 

manusia dengan manusia lainnya dengan melihat watak, tabiat, akhlak dan 

budi pekerti yang dimiliki (Fadilah et al., 2021:12). 

Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat dasar yang ada 

dalam diri seseorang dalam menanggapi suatu hal secara bermoral. 

Tanggapan yang diberikan berupa sikap dan tindakan nyata yang bersifat baik 

atau dengan karakter mulia lainnya (Fadilah et al., 2021:12). Istilah yang 

sama juga dikemukakan oleh Mochtar bahwa karakter merupakan suatu sifat 

yang ada pada diri manusia dengan berbagai macam sifat tergantung dari 

kondisi kehidupan yang sedang dijalani (Efendi & Ria Ningsih, 2020:5). 

Seperti yang kita ketahui bahwa karakter seseorang bisa terbentuk dan 

menjadi suatu keyakinan dikarenakan seseorang menjalani kehidupannya dan 
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menerima nilai-nilai yang diyakini baik itu positif ataupun negatif (Wahyuni, 

2021:1).  

Akan tetapi pada hakekatnya karakter itu bukan saja dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan akan tetapi juga faktor genetis yang bisa membentuk 

karakter seseorang (Suwardani, 2020:23). Hakekat dari manusia ketika 

dilahirkan memiliki potensi atau akhlak yang baik, karena manusia dilengkapi 

dengan akal pikiran dan hati untuk menjalani kehidupannya. Potensi yang 

baik diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia ketika lahir, 

diharapkan menjadi landasan bagi manusia untuk selalu ingat bahwa mereka 

diciptakan memiliki potensi yang baik, sehingga manusia dalam 

kehidupannya dan berinteraksi dengan lingkungan selalu bertindak dan 

menyebarkan hal-hal baik (Suwardani, 2020:8). Akan tetapi potensi dasar 

yang dimiliki manusia bisa bercampur dengan potensi yang bersifat negatif 

ketika seseorang menjalani hidup dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Maka dari itu potensi manusia harus dibangun agar senantiasa berpikiran 

baik, berhati baik, dan berperilaku baik, dengan begitu karakter bisa terbentuk 

dan diterapkan dalam perilaku keseharian. 

Kemudian Mounier berpendapat lain bahwa secara terminologi istilah 

karakter menimbulkan ambiguitas, yang kemudian ia mempunyai dua 

pandangan tentang istilah karakter, yaitu pertama karakter bermakna given 

yang berarti karakter dianggap sebagai kodrat atau sudah diberikan dan telah 

ada dalam diri manusia. kedua, karakter bermakna willed yang berarti 

karakter merupakan sesuatu yang diusahakan dan dikehendaki oleh diri 
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manusia ketika sedang menghadapi suatu kondisi (Sukadari, 2018:24). 

Pendapat lain dari Winnie yang memahami istilah karakter dengan dua 

pengertian, yaitu pertama karakter menunjukkan seperti apa tingkah laku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari jika ia senantiasa berperilaku jujur, 

disiplin, dan tanggung jawab maka ia memanifestasikan karakter mulia, 

begitu pula sebaliknya. Kedua, istilah karakter berkaitan erat dengan 

personality seseorang, dan jika seseorang bertingkah laku sesuai dengan nilai 

atau norma yang berlaku maka bisa disebut orang yang berkarakter 

(Ainissyifa, 2019:2). 

Karakter dalam bahasa arab diartikan khuluqun, sjiyyah, thabu’u yang 

memiliki makna tabiat, watak, akhlak, atau budi pekerti. Menurut Megawangi 

bahwa makna karakter mirip dengan makna akhlak yang berasal dari kata 

khuluq yaitu suatu sifat yang sudah menjadi tabiat atau kebiasaan seseorang 

untuk senantiasa melakukan hal-hal baik (Suwardani, 2020:22). Menurut 

Imam Al-Ghazali bahwa karakter secara definisi sama dengan akhlak yaitu 

sikap atau tindakan seseorang yang mudah dan gampang dalam menanggapi 

suatu hal dan sudah menyatu dalam diri orang tersebut, jadi ketika akhlak atau 

karakter muncul tidak perlu dipikirkan lagi (Saepuddin, 2019:26). Dalam 

islam akhlak didefinisikan dengan segala kebiasaan baik, yang memiliki 

keterpaduan antara perintah atau kehendak Allah SWT dengan perilaku 

manusia itu sendiri (Hasbi, 2020:2). Kemudian baik istilah karakter maupun 

akhlak, keduanya pada dasarnya memiliki makna substansi yang sama yakni 
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masalah moral manusia atau tentang nilai-nilai atau norma kebajikan yang 

harus dimiliki dan dilaksanakan oleh seseorang (Sukatin & Saifillah, 2020:2). 

Lalu Ki Hajar Dewantara memandang karakter sama seperti akhlak atau 

budi pekerti yaitu adanya keselarasan dalam 3 unsur seperti gerak pikiran, 

perasaan, dan kehendak atau kemauan yang akan menimbulkan suatu sikap 

atau tindakan. Definisi karakter mencakup 3 unsur juga dikemukakan oleh 

Ryan dan Bohlin yakni mengetahui nilai kebaikan sebagai pengetahuan 

(knowing the good), mencintai nilai kebaikan sebagai suatu keyakinan (loving 

the good) dan melakukan nilai kebaikan sebagai kebiasaan (doing the good) 

(Fadilah et al., 2021:13). Ketika nilai kebaikan sudah terbentuk menjadi 

karakter yang melekat dalam diri manusia, menjadi suatu keyakinan dan ilmu 

untuk mereka bertindak maka hal tersebut bukan hanya menciptakan kondisi 

baik dalam diri sendiri tetapi juga menciptakan kondisi yang baik untuk 

lingkungan. 

Dari beberapa uraian diatas bisa diambil sebuah pemahaman, bahwa 

istilah karakter memiliki makna seperti watak, tabiat, akhlak, budi pekerti 

atau kepribadian seseorang yang melekat pada diri seseorang, dan menjadi 

sebuah rujukan atau landasan untuk orang tersebut mengambil suatu sikap 

dan tindakan dengan spontan ketika berinteraksi dengan lingkungannya baik 

itu ketika di keluarga, sekolah, dan masyarakat, serta ketika berhubungan 

dengan diri sendiri, manusia lain, Tuhan Yang Maha Esa, dan alam. 
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c) Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  

Setelah menguraikan pembahasan mengenai istilah karakter, maka 

untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, maka perlu yang 

namanya pendidikan, meskipun menurut beberapa pendapat bahwa karakter 

sudah terbentuk atau sudah ada sejak manusia dilahirkan dan memiliki 

potensi karakter yang baik. Akan tetapi saat manusia dilahirkan belum 

mengerti atau mengetahui pengetahuan apapun, bisa saja potensi baik dalam 

diri manusia itu rusak akibat dari adanya dorongan-dorongan primitif dan 

negatif muncul dari dalam diri untuk mengusai akal sehat dan juga nafsu. 

Maka dari itu pentingnya pendidikan agar mampu mengarahkan akal, 

perasaan atau nafsu untuk senantiasa beriringan dengan bimbingan nilai-nilai 

moralitas dan agama, agar tercipta suatu akhlak mulia yang tercermin dalam 

setiap tingkah laku (Sukatin & Saifillah, 2020:2). 

Pendidikan memang menjadi kebutuhan bagi setiap manusia untuk 

mengembangkan diri ke arah yang lebih baik. Karena pendidikan merupakan 

usaha sadar untuk mengarahkan dan membimbing seseorang dalam 

mengoptimalkan dan mengembangkan potensi diri. Potensi yang dimaksud 

yakni, dengan pendidikan seseorang mampu mencapai tujuan hidup sebagai 

manusia berilmu dan memiliki akhlak mulia (Mustoip et al., 2018:37). Jika di 

sekolah, pendidikan berperan melakukan bimbingan dan arahan untuk peserta 

didik dalam mencapai cita-citanya dan melakukan suatu proses yang dapat 

mengubah segala kebiasaan buruk dari peserta didik menjadi kebiasaan baik 

yang melekat pada diri peserta didik. 
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Istilah pendidikan sebenarnya juga sudah mencerminkan pendidikan 

karakter, hal tersebut tertuang pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

(karakter) mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Dari bunyi undang-undang di atas perlu menjadi perhatian bahwa 

pendidikan yang ada tidak boleh terfokus pada penguasaan bidang akademik 

saja, akan tetapi juga mengoptimalkan dalam menanamkan nilai-nilai moral 

agar dapat membentuk karakter peserta didik, karena pendidikan bukan hanya 

persoalan bertambahnya ilmu pengetahuan namun harus mampu mengubah 

aspek sikap dan perilaku peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa, 

berilmu dan berakhlak mulia (Abdullah Sani & Kadri, 2016:6). 

Kemudian pembentukan akhlak atau karakter tidak bisa terlepas dari 

istilah pendidikan karakter yakni pendidikan yang bukan hanya 

mengembangkan aspek intelektual akan tetapi juga aspek emosi/perasaan dan 

aspek tindakan/kebiasaan. Dengan begitu pendidikan karakter dianggap 

menjadi solusi bagi bangsa Indonesia dalam menangani masalah krisis moral 

atau karakter, dengan adanya pendidikan karakter maka hakekat dari 

pendidikan bisa terlaksana yakni membantu peserta didik menjadi manusia 

yang memiliki kecerdasan tetapi juga membentuk manusia yang baik 

(Suwardani, 2020:31).  
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Lalu pendidikan karakter dalam prosesnya harus dipastikan hadir dalam 

setiap proses pendidikan khususnya dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan memiliki dampak intruksional yang 

menggiring pembentukan karakter untuk peserta didik (Tsauri, 2015:63). 

Dalam hal ini guru harus merencanakan pembelajaran yang aktif dengan 

penyusunan isi pembelajaran hampir tidak ada batasnya, karena berkaitan 

dengan pendidikan tentang karakter, dimana isi pembelajaran dapat diambil 

dari berbagai cabang ilmu pengetahuan dan fenomena-fenomena nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dari isi pembelajaran yang mengarah 

pembentukan karakter dapat menumbuhkan intelegensi tentang nilai-niai 

katakter yang tercermin dalam setiap sikap dan tindakan peserta didik 

(Zubaedi, 2011:169). Dari penjelasan di atas, adanya pendidikan karakter, 

peserta didik yang dihasilkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai 

kebaikan yang tercermin dalam setiap perilaku peserta didik sehingga 

menjadi kepribadian atau ciri khas dalam dirinya (Mustoip et al., 2018:40). 

Pendidikan karakter menurut David Elkind dan Freddy memiliki makna 

character education is the deliberate effort to help people understand, care 

about, and act upon core ethical values. Yang berarti pendidikan karakter 

merupakan cara atau upaya yang disengaja untuk membantu manusia untuk 

mengerti, peduli, dan bertindak atas dasar inti dari nilai-nilai etik (Zubaedi, 

2011:17). Thomas Lickona berpendapat bahwa pendidikan karakter 

merupakan upaya yang dilakukan secara sungguh-sungguh dalam membantu 

seseorang untuk memahami, meyakini, dan melakukan nilai-nilai kebaikan 
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untuk membentuk karakter yang baik pula, sehingga menimbulkan dampak 

baik bagi induvidu dan masyarakat (Zahro’ & Aminah, 2021:123).  

Pendapat lain dari De Roche yang memaknai pendidikan karakter 

sebaga upaya komunitas yaitu keluarga dan sekolah menjadi faktor penting 

dalam mendidik peserta didik dengan nilai-nilai moral yang menjadikan 

mereka pribadi yang baik. Kemudian Haynes menjelaskan karakter sebagai 

gerakan nasional dengan bentuk sekolah-sekolah menciptakan cara atau 

upaya yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan budi 

pekerti, akhlak, karakter, tanggung jawab dan kepedulian dengan cara 

keteladanan, pengajaran, dan pembiasaan karakter baik yang didasarkan pada 

nilai-nilai moral yang universal (Sukiyat, 2020:7).  

Dari uraian pendapat diatas mengenai makna pendidikan karakter, perlu 

diketahui bahwa makna karakter sendiri disama artikan dengan istilah etika, 

akhlak, moral, budi pekerti yang berkonotasi positif. Dengan begitu 

pendidikan karakter merupakan suatu sistem pendidikan yang dilaksanakan 

untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan 

potensi diri ke arah yang lebih baik, dengan cara menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai budaya, bangsa dan agama pada diri peserta didik 

sehingga menjadi pribadi yang memiliki karakter mulia dan tercermin dalam 

setiap tingkah lakunya (Sukatin & Saifillah, 2020:10). 

d) Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan merupakan salah satu sumber dari adanya perubahan sosial. 

Dengan adanya pendidikan diharapkan mampu menghasilkan generasi 
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penerus yang bermutu dan berkarakter kuat untuk melanjutkan tongkat estafet 

kepemimpinan bangsa. Meskipun adanya krisis moral yang terjadi pada 

generasi penerus bangsa, akan tetapi adanya pendidikan yang menanamkan 

nilai-nilai karakter diharapkan mampu mencapai tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membangun akhlak mulia serta peradaban 

bangsa yang bermartabat. Maka dari itu Said Hamid, dkk menjelaskan 

beberapa tujuan dari pendidikan karakter, antara lain (Sukatin & Saifillah, 

2020:34): 

a) Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan 

warga negara agar selalu berkeyakinan pada nilai-nilai yang baik dari 

karakter dan budaya. 

b) Membangun kebiasaan untuk senantiasa berperilaku terpuji dari peserta 

didik yang berlandaskan nilai-nilai universal, budaya dan religius. 

c) Menanamkan jiwa kepemimpinan, disiplin dan bertanggung jawab 

sebagai generasi penerus bangsa. 

d) Mengembangkan kemampuan mandiri, kreatif, dan berwawasan 

kebangsaan untuk peserta didik. 

e) Menciptakan kondisi yang aman, jujur, bersahabat dan penuh 

kreativitas di lingkungan sekolah sebagai tempat untuk belajar. 

Kemudian menurut Sofan Amri, dkk berpendapat bahwa tujuan 

pendidikan karakter yakni meningkatkan mutu sekolah dan juga hasil proses 

pendidikan yang mengarah pada pengembangan dan pembentukan karakter 

dan akhlak mulia peserta didik secara terpadu dan sesuai dengan standar 
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kompetensi (Suprayitno & Wahyudi, 2020:7). Pendapat lain mengatakan 

bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu untuk membentuk peserta didik yang 

memiliki karakter bangsa, meliputi mengembangkan potensi peserta didik 

agar memiliki akhlak yang baik, membentuk peserta didik yang berkarakter 

pancasila, mengembangkan peserta didik agar memiliki kepercayaan diri dan 

bangga terhadap bangsa (Sukadari, 2018:62).  

e) Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dalam definisi diatas merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh keluarga, sekolah dan masyarakat dalam menanamkan nilai-

nilai moralitas untuk membentuk akhlak atau karakter mulia pada diri peserta 

didik agar menjadi suatu kebiasan. Nilai dianggap penting bagi kehidupan 

sehari-hari manusia karena merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, 

menunjukkan kualitas, dan juga berguna bagi manusia, serta nilai sering 

diartikan sebagai value yang menjurus pada nilai moral (Zakiyah & Rusdiana, 

2014:14).  Lalu dari tujuan pendidikan karakter yang ada didalam definisi, 

pendidikan karakter memiliki nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam diri 

peserta didik melalui proses interaksi. Secara universal, pendidikan karakter 

memiliki nilai yang diajarkan yakni nilai hidup bersama dengan beberapa 

landasan seperti menghargai (respect), kedamaian (peace), kerjasama 

(cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happinnes), kejujuran 

(honesty), kasih sayang (love), kerendahan hati (humility), tanggung jawab 

(responsibility), kesederhanaan (simplicty), persatuan (unity) dan toleransi 

(tolerance) (Zubaedi, 2011:11). 
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Selanjutnya Thomas Lickona menegaskan bahwa nilai-nilai pendidikan 

karakter yang ada secara universal berada didalam enam pilar yang ia 

kemukakan yakni (Sukadari, 2018:50) : 

1) Trustworthiness, membuat seseorang memiliki integritas, kejujuran dan 

loyalitas. 

2) Fairness, membuat orang tidak suka memanfaatkan orang lain dan 

mampu untuk berpikiran terbuka. 

3) Caring, membuat orang memiliki rasa peduli dan perhatian terhadap 

lingkungan. 

4) Respect, membuat orang selalu menghargai dan menghormati orang 

lain. 

5) Citizenship, membuat orang sadar hukum dan taat peraturan.  

6) Responsibility, membuat orang memiliki tanggung jawab, kedisiplinan, 

dan senantiasa melakukan hal yang berguna serta berkualitas. 

Kemudian dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 yang sudah dijelaskan 

sebelumnya juga mengandung beberapa nilai-nilai karakter secara eksplisit 

seperti Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 

mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri, Demokratis, dan 

bertanggung jawab (M. Ali, 2018:15). 

Selanjutnya dalam Peraturan Presiden (Perpres) No 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter juga mengatur nilai-nilai karakter 

yang seharusnya dimiliki dan dikembangkan dalam diri setiap peserta didik, 

seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
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demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial dan tanggung jawab (Saepuddin, 2019:28). Berbagai nilai-nilai 

karakter yang sudah disebutkan oleh para ahli di atas menurut Samani dan 

Hariyanto merupakan penjabaran yang berasal dari 4 sumber yakni agama, 

pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional itu sendiri (Wahyuni, 

2021:74).  

Namun seperti apapun nilai-nilai pendidikan karakter yang akan 

dikembangkan dan ditanamkan oleh setiap sekolah kepada peserta didik tetap 

harus disandarkan pada tiga unsur yakni kognitif yang tercermin pada 

kecerdasan, afektif yang tercermin pada keyakinan atau keimanan, dan 

psikomotor yang tercermin pada tingkah laku (Efendi & Ria Ningsih, 

2020:26). Tidak jauh berbeda menurut Howard Gardner pendidikan karakter 

harus didasar pada tiga unsur yakni mengetahui yang baik (knowing the 

good), menginginkan yang baik (desiring the good) dan melakukan yang baik 

(doing the good), dengan demikian akan mampu menghasilkan suatu 

kebiasaan (habits) yang baik di dalam pikiran, hati, dan tindakan (Yaumi, 

2014:20). Selanjutnya Thomas Lickona menjelaskan bahwa pendidikan 

karakter memiliki tiga komponen atau unsur yang penting seperti (Sukiyat, 

2020:8): 

a) Moral knowing atau pengetahuan (yang harus diajarkan) tentang moral, 

yang terdiri dari beberapa hal seperti kesadaran moral, mengetahui 
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nilai-nilai moral, mengambil sudut pandang, pertimbangan moral, 

membuat keputusan, dan mengenal diri sendiri. 

b) Moral feeling atau perasaan (yang harus ditanamkan) tentang moral, 

yang terdiri dari beberapa hal seperti nurani, percaya diri, merasakan 

penderitaan orang lain, mencintai kebenaran, mampu mengontrol diri, 

dan kerendahan hati. 

c) Moral action atau perbuatan (yang harus diterapkan) yang sesuai 

dengan moral, yang terdiri dari beberapa hal seperti kompetensi, 

keinginan, dan kebiasaan. 

Dari beberapa penjelasan diatas diketahui bahwa nilai-nilai karakter 

yang ditanamkan dan dikembangkan kepada peserta didik merupakan nilai-

nilai yang akan membantu peserta didik dalam menumbuhkan hubungan yang 

positif baik itu dengan diri sendiri, manusia lain, Tuhan Yang Maha Esa, dan 

lingkungan atau alam, dimana dalam menanamkan dan mengembangkan 

nilai-nilai tersebut tetap didasarkan pada aspek kepribadian peserta didik 

yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

f) Prinsip Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara baik dan sistematis dilingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Dengan tujuan yakni untuk mengembangkan karakter baik dan 

akhlak mulia peserta didik dengan membantu peserta didik dalam memahami, 

meyakini, dan melaksanakan nilai-nilai yang berdasarkan norma agama, 

hukum, tata krama, dan budaya. Tentunya agar pendidikan karakter dapat 
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berjalan sesuai harapan, menurut Thomas Lickona penyelenggara pendidikan 

harus memperhatikan 11 prinsip pendidikan karakter (Suprayitno & 

Wahyudi, 2020:8). Hal yang sama juga dikemukakan menurut Character 

Education Partnership bahwa ada 11 prinsip yang harus diperhatika dalam 

pendidikan karakter seperti (Tsauri, 2015:61): 

a) Komunitas sekolah mempromosikan dan mengembangkan fondasi 

yang baik, yakni berisi nilai-nilai universal dan nilai-nilai etika. 

b) Sekolah mendefinisikan pendidikan karakter secara menyuluruh sesuai 

dengan aspek yang bisa dikembangkan dalam diri peserta didik seperti 

aspek pikiran, perasaan/emosi, dan perilaku. 

c) Sekolah menggunakan pendekatan yang komprehensif dan proaktif.  

d) Komunitas sekolah menciptakan lingkungan belajar yang penuh 

perhatian dan peduli. 

e) Sekolah memberikan ruang bagi peserta didik untuk melakukan 

tindakan yang bermoral (terpuji). 

f) Sekolah menawarkan kurikulum yang berguna dan berkualitas untuk 

mengembangkan karakter dan mencapai keberhasilan peserta didik. 

g) Sekolah mampu mendorong motivasi diri peserta didik. 

h) Sekolah melibatkan seluruh warga sekolah untuk menciptakan 

komunitas belajar yang bermoral dan bertanggung jawab. 

i) Sekolah menumbuhkan sikap kepemimpinan, dukungan, dan 

kebersamaan. 
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j) Sebagai upaya pembangunan karakter, komunitas sekolah bekerja sama 

dengan lingkungan keluarga dan masyarakat. 

k) Mengevaluasi proses pendidikan karakter, baik terhadap guru/orang tua 

sebagai pendidik karakter maupun peserta didik dalam menerapkan 

karakter yang mulia. 

Kemudian  pendapat yang berbeda ditegaskan oleh Kementerian 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan karakter memiliki prinsip (M. Ali, 

2018:18) : 

a) Berkelanjutan, yang berarti pendidikan karakter dikembangkan dari 

awal peserta didik masuk satuan pendidikan sampai selesai dari satuan 

pendidikan bahkan sampai pada perguruan tinggi. 

b) Melalui semua mata pelajaran, yang berarti pendidikan karakter harus 

dilakukan pada semua mata pelajaran entah kurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. 

c) Nilai tidak diajarkan melainkan dikembangkan melalui proses belajar, 

yang berarti nilai-nilai pendidikan diinternalisasikan dalam materi-

materi yang diajarkan. 

d) Proses pendidikan karakter dilakukan secara aktif dan menyenangkan. 

g) Model Pendidikan Karakter 

Proses pendidikan karakter yang berjalan bisa diartikan sebagai segala 

upaya sekolah (guru) dalam membentuk karakter baik pada peserta didik. 

Proses pendidikan yang tepat dan sesuai dengan kondisi peserta didik dan 

mampu berdampak baik serta sesuai dengan harapan pelaku pendidikan 
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merupakan tolak ukur keberhasilan dari proses pendidikan karakter yang 

berjalan. Kemudian Suparno menjelaskan ada 4 model pendidikan karakter 

yang bisa diimplementasikan di lembaga pendidikan antara lain (Fadilah et 

al., 2021:54): 

a) Model pendidikan karakter sebagai mata pelajaran tersendiri 

(monolotik). 

Penerapan model monolotik berarti sekolah-sekolah berinovasi 

untuk merancang dan melaksanakan pendidikan karakter sebagai suatu 

pembelajaran yang independen agar penanaman nilai-nilai karakter 

tidak perlu diintegrasikan dalam pembelajaran lain. Akan tetapi guru 

dalam pembelajaran ini harus mempersiapkan dan mengembangkan 

pembelajarannya agar terarah dan tepat sasaran. 

b) Model terintegrasi dalam bidang studi. 

Penerapan ini banyak sekali diterapkan disekolah-sekolah karena 

pendidikan karaker bukan sebagai suatu mata pelajaran melainkan 

nilai-nilai diinternalisasikan pada setiap mata pelajaran atau bidang 

studi lainnya. 

c) Model di luar pengajaran. 

Proses pendidikan karakter dilaksanakan dan diinternalisasi pada 

proses atau kegiatan diluar pembelajaran formal atau diluar jam 

sekolah, bisa jadi ketika ekstrakurikuler ataupun kegiatan pembinaan 

yang dilaksanakan lembaga lain yang bekerja sama dengan sekolah. 

d) Model gabungan. 
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Model pendidikan karakter yang menggabungkan proses 

integrasi nilai-nilai pada mata pelajaran lain dengan model pendidikan 

karakter diluar pembelajaran formal. Model ini bisa dikatakan 

pelaksanaan pendidikan karakter dengan memaksimalkan lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

Kemudian tidak jauh berbeda dengan model pendidikan karakter diatas, 

pendapat Nurul Azizah menyatakan isi substansi yang sama melainkan 

dengan penyebutan seperti pendidikan karakter model otonomi, model 

integritas, model ekstrakurikuler dan model gabungan (Sukadari, 2018:54). 

Selanjutnya ada pendapat yang berbeda dari Halstead dan Taylor, yang 

berpendapat bahwa model pendidikan ada dua yakni model pendidikan 

karakter melalui kehidupan sekolah dan pendidikan karakter yang 

dilaksanakan dalam pembelajaran entah menjadi pembelajaran independen 

atau tidak (Tsauri, 2015:62). 

h) Metode Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh 

komunitas sekolah dalam menyadarkan peserta didik agar termotivasi untuk 

berperan aktif dalam pendidikan karakter dan senantiasa melakukan perilaku-

perilaku terpuji untuk membentuk dan mengembangkan karakter mulia dalam 

dirinya. Dalam proses membentuk karakter peserta didik tidak secara instan 

akan tetapi harus melalui proses atau tahapan seperti memberikan 

pengetahuan tentang nilai (knowing), membuat peserta didik mencintai nilai 

(loving), memotivasi peserta didik melaksanakan nilai (action), dan yang 
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terakhir terbentuk kebiasaan peserta didik (habits) (Zubaedi, 2011:134). 

Kemudian menurut Gunawan membentuk dan mengembangkan akhlak atau 

karakter baik pada peserta didik memiliki beberapa proses seperti 

(Suwardani, 2020:38): 

a) Pertama, karakter yang ada dalam peserta didik dikreasikan dengan 

nilai-nilai yang berlaku (created). 

b) Kedua, diinternalisasikan dan direkatkan pada pembiasaan tingkah laku 

(embedded). 

c) Ketiga, karakter yang sudah dinternalisasikan dikembangkan lagi 

(developed). 

d) Keempat, karakter yang sudah terbentuk baik dipelihara dan 

dipertahankan (ultimately manipulated). 

Kemudian dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah agar 

tujuan pendidikan karakter yakni membentuk akhlak mulia pada diri peserta 

didik agar menjadi karakter yang baik bisa tercapai, maka menurut Zubaedi 

ada beberapa metode yang bisa membantu mencapai tujuan pendidikan 

karakter sepert metode demokratis, metode pencarian bersama, metode siswa 

aktif, metode keteladanan, metode live in (hidup bersama orang lain), metode 

penjernihan nilai (Zubaedi, 2011:301). Selanjutnya Doni Koesoema 

mengajukan 5 metode atau cara seperti (Wahyuni, 2021:26): 

1) Mengajarkan karakter yakni memberikan pemahaman kepada peserta 

didik tentang nilai-nilai kebaikan yang dapat menumbuhkan karakter. 

2) Keteladanan yakni mengambil contoh gaya hidup seseorang. 
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3) Menentukan prioritas yakni pendidikan karakter harus memiliki 

prioritas atau standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik 

dalam mengembangkan karakter agar proses evaluasi atau keberhasilan 

dari proses pendidikan karakter dapat menjadi jelas. 

4) Praksis prioritas, yakni sekolah harus mampu membuat sebuah 

verifikasi, penilaian, cara pandang sejauh mana prioritas yakni 

penanaman nilai-nilai karakter telat diterapkan dan didapatkan 

hasilnya. 

5) Refleksi, yakni dipantulkan kedalam diri peserta didik, dengan 

merenungkan apa saja yang telah dipelajari agar tahu apa saja nilai yang 

sudah maupun yang belum diterapkan. 

Selanjutnya ada pendapat yang sedikit berbeda, Menurut Hasan untuk 

mewujudkan tujuan tersebut ada metode yang bisa diterapkan seperti 

(Suprayitno & Wahyudi, 2020:4): 

1) Keteladanan, cara untuk memunculkan sikap dan perilaku dari 

keyakinan seseorang dengan mempelajari perilaku seseorang sebagai 

contoh dalam islam keteladanan yang didapat dari gaya hidup 

Rasulullah SAW, sehingga perlaku merekan tidak menyimpang dari 

norma yang berlaku. 

2) Penenaman disiplin, untuk memunculkan sikap taat dan patuh dari 

dalam diri seseorang untuk senantiasa berperilaku sesuai dengan aturan 

atau tatanan yang berlaku. 
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3) Pembiasaan, cara untuk memunculkan karakter peserta didik akibat dari 

interaksinya dengan lingkungan setiap saat. 

4) Menciptakan suasana kondusif, yakni salah satu cara untuk 

menanamkan nilai karakter pada peserta didik, apabila kondisi 

lingkungan baik maka apapun yang diterima peserta didik juga baik. 

i) Urgensi Pendidikan Karakter 

Cepatnya arus globalisasi yang terjadi di tengah-tengah masuyarakat 

saat ini dan akan terus berlanjut seiring berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi, akan berdampak pada perubahan karakter sosial masyarakat. 

Dan menurut Umamatul bahwa perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan 

budaya sangat mempengaruhi dunia pendidikan dan perubahan setiap 

individu yang cenderung mengedepankan gaya hidup (Bahiyah, 2022:7590). 

Perubahan kebiasaan sosial yang terjadi di tengah masyarakat disebabkan 

karena arus globalisasi memberikan segala kemudahan bagi seseorang 

sehingga memunculkan sikap-sikap negatif yang lebih mementingkan diri 

sendiri, hingga yang terjadi dalam masyarakat hanyalah konflik, kekerasan, 

saling menjatuhkan, korupsi dan sikap menyimpang lainnya yang melanggar 

hukum dan aturan yang berlaku (Kosim, 2011:87). Adanya hal-hal yang 

menyimpang tersebut maka sangat berbahaya jika seseorang kususnya 

generasi penerus bangsa tidak membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan 

untuk menghadapi arus globalisasi yang terus terjadi dan semakin pesat.  

Kurangnya ilmu pengetahuan atau kurangnya pendidikan yang dapat 

dijadikan penyaring hal-hal negatif yang dibawa arus globalisasi, bisa 
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menjadikan generasi penerus bangsa mengalami krisis moral, dimana bisa 

terjerumus ke dalam hal-hal menyimpang seperti penyalahgunaan obat-

obatan terlarang, minumas keras, pergaulan bebas, kekerasan dan pencurian 

dan tindakan melawan hukum lainnya (Efendi & Ria Ningsih, 2020:88). 

Dengan begitu sistem pendidikan karakter sangat penting untuk dilaksanakan 

dan merupakan akses yang tepat, dimana melalui pendidikan karakter peserta 

didik akan dibimbing dan diarahkan untuk mengembangkan potensi diri 

dengan diberi nilai-nilai karakter yang postif agar menjadi generasi penerus 

yang berilmu, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia (Rony & Jariyah, 2020:85).  

Kemudian proses pembentukan karakter dalam diri seseorang atau 

peserta didik tidak bisa secara instan, dengan kata lain perlunya usaha yang 

berkesinambungan dan konsisten dari pelaksana pendidikan baik itu yang ada 

di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat dalam menanamkan nilai-

nilai yang berlaku (Maawiyah, 2015:24). Lalu dalam proses pendidikan 

karakter di lingkungan sekolah, guru menjadi orang terdepan yang 

bertanggung jawab untuk membentuk karakter peserta didik dikarenakan 

menjadi pelaku dalam proses menanamkan nilai-nilai karakter, melalui 

pengajaran, keteladanan, atau pembiasaan yang diberikan oleh guru kepada 

peserta didik. 

Selanjutnya, pentingnya pendidikan karakter dalam upayanya untuk 

melahirkan generasi penerus bangsa yang berkarakter dan berakhlak mulia, 

akan berdampak juga pada pembangunan bangsa, dengan kata lain generasi 
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penerus bangsa sebagai pelaksana pembangunan di masa depan jika memiliki 

karakter yang baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka 

pembangunan bangsa juga akan berjalan di masa depan dan bukan tidak 

mungkin bangsa Indonesia akan mencapai targetnya menuju generasi emas 

tahun 2045 (Zaman, 2019:27). Lalu, jika yang terjadi sebaliknya yakni 

terjadinya krisis moral atau rusaknya moral generasi penerus bangsa maka 

bisa dipastikan bahwa bangsa tersebut menuju jurang kehancuran 

(Suwardani, 2020:72). Maka dari itu menurut Thomas Lickona, ada beberapa 

alasan pentingnya pelaksanaan pendidikan karakter bagi peserta didik, 

sebagai berikut (Efendi & Ria Ningsih, 2020:89): 

a) Pendidikan karakter merupakan cara terbaik untuk para peserta didik 

agar memiliki kepribadian dan karakter yang mulia dalam 

kehidupannya. 

b) Melalui Pendidikan karakter, prestasi akademik peserta didik akan 

meningkat karena pengoptimalan potensi diri. 

c) Sebagian anak tidak dapat membentuk karakternya di semua 

lingkungan yang ada. 

d) Pendidikan karakter dapat membentuk peserta didik yang menjunjung 

toleransi dengan menghormati dan menghargai berbedaan yang di 

miliki orang lain. 

e) Sebagai solusi dari permasalahan rendahnya moral peserta didik dalam 

kesehariannya. 
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f) Sebagai upaya untuk membentuk perilaku individu atau attitude yang 

baik sebelum masuk ke dunia industri/usaha/kerja. 

g) Pendidikan karakter sebagai cara menumbuhkan nilai-nilai budaya 

dalam diri peserta didik, dimana nilai-nilai tersebut menjadi cara kerja 

suatu peradaban. 

2. Pendidikan Agama Islam 

a) Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Sebelum membahas definisi pendidikan agama islam maka perlu 

memahami terlebih dahulu mengenai makna pendidikan. Menurut John 

Dewey pendidikan merupakan proses untuk membentuk kemampuan dasar 

pada manusia, yang terkait tentang aspek intelektual (daya pikir) maupun 

aspek emosi (daya rasa)(Jalaluddin & Idi, 2011:8).  Lalu Godfrey memandang 

pendidikan sebagai proses yang membentuk kepribadian manusia melalui 

lingkungan yang mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah lakunya 

(Saragih et al., 2021:62). Kemudian menurut Langeveld pendidikan ada 

kegiatan membimbing dan membentuk pribadi manusia agar memiliki 

kedewasaan dan kemandirian (Ardi Widodo, 2015:15). Lalu menurut 

Soegarda memadang pendidikan sebagai upaya untuk generasi muda dalam 

menanamkan dam mengembangkan pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan sebagai landasan untuk memahami fungsi hidup, baik secara 

jasmani atau rohani (Jalaluddin & Idi, 2011:8). 

Kemudian dalam islam pendidikan memiliki makna yang luas dan 

merujuk pada istilah tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Akan tetapi istilah tarbiyah 
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yang sering digunakan dalam dunia pendidikan. Tarbiyah berasal dari bahasa 

arab roba-yarbu berarti bertambah dan tumbuh, robiya-yarba berarti tumbuh 

dan berkembang, dan robba-yarubbu berarti memperbaiki, menguasai, 

memimpin, menjaga, dan memelihara (Muhaemin & K, 2014:1). Kemudian 

kata tarbiyah memiliki 4 unsur menurut Bukhari Umar, yakni (Hidayat, 

2016:6): 

1) Menjaga dan memelihara anak dalam perkembangannya menuju 

baligh. 

2) Mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri seseorang 

menuju kebaikan atau kesempurnaan. 

3) Mengarahkan seluruh fitrah anak menuju pada kebaikan dan 

kesempurnaan yang berguna baginya. 

4) Proses pendidikan dilakukan secara bertahap dan lengkap. 

Kemudian agama sendiri sendiri dalam islam disebut ad-Din yang 

berarti suatu sistem keyakinan, hukum, dan norma (Wahyuddin et al., 

2009:12). Lalu Islam sendiri merupakan agama yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW, agama Islam 

bertindak sebagai penyempurna untuk agama terdahulu, dan agama Islam 

berisi ajaran, nilai, norma, hukum dan aturan yang didasarkan pada Al-Qur’an 

sebagai petunjuk dan pedoman bagi manusia untuk menjalani kehidupannya. 

sesuai dengan firman Allah SWT pada QS. Al-A’raf ayat 52 : 

رَحْمَةً لِِّقَوْمٍ يُّؤْمِنوُْنَ  لْنٰهُ عَلٰى عِلْمٍ هُدًى وَّ  وَلقََدْ جِئنْٰهُمْ بِكِتٰبٍ فَصَّ
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al-

Qur’an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 

pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. 

Kemudian Rahmayulis berpendapat bahwa pendidikan agama islam 

merupakan upaya yang terencana dan sistematis dalam membentuk peserta 

didik untuk mengenal, memahami, mengimani, dan mengamalkan ajaran 

islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist melalui kegiatan pengajaran, 

bimbingan, pelatihan dan pengalaman agar terbentuk pribadi peserta didik 

yang berakhlak mulia (Puji Lestari et al., 2021:24). Menurut M. Yusuf al-

Qardhawi pendidikan agama islam adalah pendidikan manusia yang 

mengembangkan dan mengoptimalkan potensi peserta didik seutuhnya, baik 

dilihat dari aspek akal dan hati, jasmani dan rohani, akhlak dan 

keterampilannya (Halimatussa’diyah, 2020:15).  

Pendapat yang berbeda mengenai pendidikan agama islam menurut 

Tayar Yusuf yakni segala usaha menanamkan nilai-nilai ajaran islam yang 

dilakukan oleh generasi tua untuk mengalirkan pengetahuan, pengalaman, 

kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT (Indrianto, 2020:3). 

Sementara itu Ali Djumbulati dan Abdul Futuh at-Tuwanisi memandang 

pendidikan agama islam sebagai upaya membimbing dan mengarahkan 

peserta didik menjadi manusia dewasa yang memiliki pribadi cemerlang, 
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bijaksana, dan berpikir kreatif serta memiliki keteguhan akan ajaran islam 

(Muhaemin & K, 2014:3). 

Dari berbagai pendapat diatas pada hakekatnya pendidikan agama islam 

dipandang sebagai upaya dan proses perubahan pribadi peserta didik menuju 

ke arah positif yakni beriman dan berkomitmen pada ajaran agama islam 

(Roqib, 2009:20). Dengan begitu Pendidikan Agama Islam adalah upaya 

yang dilakukan oleh sekolah (guru) dalam menanamkan pengetahuan, 

keyakinan, dan keterampilan sesuai dengan ajaran agama islam yang 

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist, agar terbentuk akhlak mulia yang 

tercermin dalam perilaku sehari-hari, serta menyadarkan peserta didik tentang 

hakikatnya sebagai manusia. 

b) Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Dalam definisi pendidikan agama islam, dapat dipahami bahwa 

tujuannya sama seperti misi agama islam itu. menurut Rahmayulis tujuan 

pendidikan agama islam yakni menjadikan peserta didik senantiasa beribadah 

kepada Allah SWT, mengantarkan peserta didik menjadi khalifah yang 

mampu memakmurkan bumi, membimbing peserta didik agar mendapatkan 

kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat (Syarief Hidayatulloh, 2018:10).  

Menurut Abuddin Nata menjelaskan beberapa tujuan dari pendidikan agama 

islam, seperti (Muhaemin & K, 2014:20): 

1) Mengarahkan manusia (peserta didik) menjadi pemimpin atau khalifah 

yang diciptakan Allah SWT yang mampu memakmurkan dan mengolah 

potensi alam yang ada di bumi. 
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2) Mengarahkan agar seluruh pelaksanaan tugas manusia menjadi khalifah 

dibumi didasarkan pada beribadah kepada Allah SWT, sehingga terasa 

ringan dan mendapat pahala. 

3) Membimbing manusia agar memiliki akhlak mulia, sehingga tidak 

menyimpang dari hakekatnya menjadi khalifah atau hamba Allah SWT. 

4) Membimbing dan mengarahkan potensi akal, hati, dan keterampilan 

sehingga menjadi manusia yang berakhlak dan berilmu sesuai dengan 

ajaran Islam. 

5) Mengarahkan manusia agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. 

c) Landasan dan Sumber Pendidikan Agama Islam 

Dalam definisi sebelumnya pendidikan agama islam dalam proses 

proses pembelajaran, ajaran-ajarannya bersumber pada Al-Qur’an dan 

Hadist, akan tetapi dibantu dengan ijma’(kesepakatan ulama), maslahah 

mursalah (mencari sesuatu yang baik), urf (kebiasaan atau adat istiadat) dan 

ijtihad (usaha sungguh-sungguh). Selain itu menurut Sahilun A. Nasir selain 

sumber-sumber diatas, pendidikan agama islam juga menerapkan 3 landasan 

seperti Religius, Yuridis, dan Psikologis (Syarief Hidayatulloh, 2018:2). Lalu 

ada pendapat yang sama dikemukakan oleh Puji Lestari, dkk dan dijelaskan 

sebagai berikut (Puji Lestari et al., 2021:25): 

1) Landasan Religius, dengan dasar pokok pengajaran pendidikan agama 

islam berasal dari Al-Qur’an dan Hadist. 
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2) Landasan Yuridis, dengan dasar pokok proses pendidikan agama islam 

berasal dari undang-undang, yakni UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, dimana pasal 30 ayat 3 menjelaskan bahwa 

ajaran keagamaan dapat dilaksanakan dalam pendidikan. 

3) Landasan Psikologis, proses pendidikan agama islam berjalan juga 

memperhatikan kondisi kejiwaan dan kemasyarakatan peserta didik. 

d) Prinsip-Prinsip Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam dalam mencapai tujuan pendidikan, juga 

memiliki beberapa prinsip yang sejalan dengan Al-Qur’an dan Hadist. 

Menurut pendapat Ridwan Khaerudin pendidikan agama islam memiliki 3 

prinsip yakni (1) pendidikan agama islam merupakan pendidikan universal 

yang menekankan pada semua aspek kehidupan manusia, (2) pendidikan 

agama islam merupakan pendidikan dinamis yakni selalu merespon 

perkembangan zaman dan perubahan sosial, (3) pendidikan agama islam 

merupakan pendidikan integral dan terpadu yakni tidak memisahkan ilmu 

pengetahuan sains dan agama (Zubairi, 2023:25). Kemudian dalam sumber 

lain berpendapat bahwa pendidikan agama islam memiliki 5 prinsip seperti 

(Roqib, 2009:32): 

1) Prinsip Integritas, yakni memandang pendidikan meletakkan porsi yang 

sama atau berkaitan antara nilai-nilai di dunia dan akhirat dan untuk 

mencapai kebahagiaan keduanya. 
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2) Prinsip Keseimbangan, yakni pendidikan mampu menyeimbangkan 

proporsional antara muatan ruhaniah dan jasmaniah, ilmu murni dan 

terapan, teori dan praktik. 

3) Prinsip Persamaan dan Pembebasan, yakni prinsip yang dikembangkan 

dari nilai tauhid yang berarti pendidikan memandang semua warga 

sekolah diciptakan oleh Tuhan yang sama. 

4) Prinsip Kontinuitas dan Berkelanjutan, yakni pendidikan memandang 

bahwa proses pendidikan tidak akan berhenti (konsep pendidikan 

seumur hidup). 

5) Prinsip Kemaslahatan dan Keutamaan, yakni pendidikan harus mampu 

mendorong peserta didik untuk senantiasa membela hal-hal baik dan 

memiliki akhlak mulia. 

e) Metode Pendidikan Agama Islam 

Dalam pelaksanaan pendidikan agama islam agar prosesnya berjalan 

sesuai harapan dan tercapainya tujuan maka tidak terlepas dari metode yang 

digunakan untuk menanamkan nilai-nilai atau ajaran yang berlaku. Menurut 

Heri Jauhari Muchtar metode pendidikan agama islam secara garis besar ada 

5 yakni (Hidayat, 2016:116): 

1) Metode Keteladanan, metode yang memberikan pengalaman langsung 

bagi peserta didik karena langsung menyaksikan penerapan nilai-nilai 

ajaran islam, dalam hal ini yang dicontohkan oleh guru pendidikan 

agama islam. Baiknya dalam metode ini mencontoh gaya hidup dari 
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manusia yang paling sempurna akhlaknya dan menjadi sebaik-baik suri 

tauladan yakni Rasulullah SAW. Sesuai dengan QS Al-Ahzab ayat 21: 

َ وَالْيَوْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ   ِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللََّّ لَقدَْ كَانَ لكَُمْ فِي رَسُولِ اللََّّ

َ كَثِيرًا  اللََّّ

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah". 

2) Metode Pembiasaan, yakni metode yang mewajibkan peserta didik 

melaksanakan kewajibannya dengan benar dan secara rutin agar 

terbentuk kebiasaan yang baik. 

3) Metode Nasehat, yakni metode dimana pendidik memberikan nasehat 

tentang nilai-nilai kebaikan pada peserta didik agar menjadi sebuah 

pengetahuan, keyakinan, keterampilan. 

4) Metode memberi Perhatian, yakni upaya pendidik memberikan pujian 

dan penghargaan kepada peserta didik. 

5) Metode Hukuman, yakni metode paling terakhir yang bisa diterapkan 

jika dalam suatu kondisi pembelajaran mengharuskan pendidik 

menggunakannya. 

Kemudian ada pendapat lain dari al-Zantani yang berpendapat bahwa 

metode pendidikan agama islam ada 14 sesuai dengan metode kenabian 

dalam pendidikan, antara lain metode keteladanan, metode nasehat dan 

bimbingan, metode peringatan, metode latihan, metode tanya jawab, metode 

penjelasan, metode pemikiran logis, metode meneliti antara tatap muka dan 
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penyesuaian diri, metode pemberian perumpamaan, metode latihan konkret, 

metode cerita, metode janji dan ancaman, metode kebijakan pendek, dan 

metode taubah dan ampunan (Ali, 2012:55). 

f) Unsur-Unsur Pendidikan Agama Islam 

Dari pengertian atau definisi pendidikan agama islam diatas, dalam 

proses pembelajarannya, pendidikan agama islam memiliki beberapa unsur 

yang harus ada dalam proses tersebut, karena unsur-unsur tersebut yang 

menjadi tolak ukur atau menjadi pelaku dalam proses pendidikan agama 

islam. Menurut Furqon S. Hidayatullah unsur-unsur pendidikan agama islam 

meliputi (1) hasil dan tujuan yang akan dicapai setelah selesainya proses 

pembelajaran, dalam hal ini tercapainya tujuan menghasilkan peserta didik 

yang berakhlak mulia, serta mampu mengoptimalkan dan mengembangkan 

potensi diri yang sesuai dengan ajaran agam islam untuk kebahagiaan dunia 

dan akhirat, (2) adanya proses, yakni proses pengajaran, bimbingan dan 

latihan, (3) sumber materi pembelajaran merujuk pada sumber utama yakni 

Al-Qur’an dan Hadist, (4) objek dari proses pembelajaran yakni peserta didik 

(Syarief Hidayatulloh, 2018:1).  

Kemudian pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Rahmat Hidayat 

bahwa unsur-unsur pendidikan agama islam tidak jauh berbeda dengan 

komponen atau unsur yang ada pada pendidikan pada umumnya seperti 

adanya pendidik dan peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses 

pembelajaran, kurikulum dan materi, metode yang diterapkan pendidik, alat 
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atau media yang digunakan pendidik, dan evaluasi pembelajaran pendidikan 

agama islam (Hidayat, 2016:44). 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian dalam penelitian ini difokuskan pada Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pasca 

Program Ketarunaan Kelas XI di SMK Negeri 2 Sragen tahun pelajaran 

2022/2023. Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan tema diatas terkait 

integritas nilai-nilai pendidikan karakter, diantaranya : 

1. Skripsi karya Nur Azizah (113111136) dengan judul “Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Weleri Kendal Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian 

tersebut merupakan penelitian kualitatif. Dan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter dilaksanakan secara optimal dengan adanya proses 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter menggunakan metode saintifik yang mengacu pada 

kurikulum 2013. Dan proses penanaman nilai-nilai yang ada melalui 

pemahaman, pembiasaan dan keteladanan oleh pendidik kepada peserta 

didik (Nur, 2015). Kemudian perbedaan dengan penelitian dari penulis 

yakni dalam hal lokasi dan subjek penelitian, sehingga akan memunculkan 

perbedaan dalam upaya penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam. Lalu perbedaan lagi terdapat pada 

fokus penelitian tersebut yakni pendidikan karakter untuk semua peserta 
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didi di SMA Negeri 1 Weleri, sedangkan pada penelitian dari penulis 

hanya terfokus pada pendidikan karakter untuk peserta didik kelas XI. Lalu 

perbedaan juga terdapat pada upaya yang dilakukan oleh guru PAI pada 

penelitian tersebut hanya terfokus pada kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas saja, sedangkan penelitian dari penulis terfokus pada kegiatan di 

dalam dan di luar kelas. 

2. Skripsi karya Septiana Zuliastutik (15110230) dengan judul “Strategi 

Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 9 Malang”. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif, dengan hasil penelitian yaitu strategi atau metode 

yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai karakter melalui kegiatan 

keagamaan seperti metode keteladanan, penanaman disiplin, dan 

pemahaman. Lalu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan sebagai 

perantara pendidikan karakter seperti pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, 

Salam, Sopan, Santun), kegiatan sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an, 

Khataman Al-Qur’an, dan kegiatan PHBI (Zuliastutik, 2022). Kemudian 

perbedaan dengan penelitian dari penulis yakni dalam hal lokasi dan 

subjek penelitian, selain itu perbedaan juga terlihat dari pembatasan 

masalah penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam penelitian 

tersebut yakni untuk semua peserta didik di SMK Negeri 9 Malang, 

sedangkan penelitian dari penulis terfokus pada penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter terhadap peserta didik kelas XI di SMK Negeri 2 

Sragen. Perbedaan lainnya yakni pada kegiatan yang di teliti terfokus pada 
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kegiatan keagamaan, sedangkan penelitian dari penulis terfokus pada 

kegiatan pembelajaran PAI di dalam dan di luar kelas. 

3. Skripsi karya Siti Nurjannah (10156117056) dengan judul “Penanaman 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI di SMA Negeri 2 Majene”. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif, dengan hasil penelitian yaitu penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter untuk kelas XI dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam di SMA Negeri 2 Majene melalui upaya pembiasaan seperti kegiatan 

pembersihan kelas dan juga berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

Selanjutnya dalam upaya penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

tersebut guru PAI menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan 

pemberian nasehat atau motivasi (Nurjannah, 2021). Kemudian perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis yakni dalam hal lokasi dan 

subjek penelitian, sehingga akan memiliki perbedaan juga dalam upaya 

yang dilakukan oleh guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam pembelajaran pendidikan agama islam di kelas XI. 

Selanjutnya perbedaan juga terlihat dari penelitian tersebut terfokus pada 

kegiatan pembelajaran pendidikan pendidikan agama islam di dalam kelas, 

sedangkan penelitian dari penulis terfokus pada kegiatan pembelajaran 

pendidikan agama islam di dalam maupun di luar kelas. 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan menjadi suatu kebutuhan mendasar bagi manusia atau 

kususnya peserta didik yang ada di Indonesia. Adanya pendidikan bertujuan 
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untuk mencapai ciat-cita bangsa Indonesia yakni mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Akan tetapi banyak sekolah yang lebih fokus mengembangkan potensi 

peserta didik dalam aspek kecerdasan intelektual saja. Maka perlunya kesadaran 

bagi pelaksana pendidikan yakni sekolah untuk merancang sistem pendidikan 

yang mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, dimana mampu 

membimbing peserta didik memiliki kecerdasan secara intelektual, emosi, dan 

perilakunya.  

Pendidikan karakter merupakan sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk akhlak atau karakter mulia dalam diri peserta didik sehingga dapat 

tercermin dalam kesehariannya. Lalu Thomas Lickona berpendapat bahwa 

pendidikan karakter harus dilakukan karena penting dan dibutuhkan kolaborasi 

antar lingkup pendidikan untuk membentuk karakter peserta didik dan 

menurutnya salah satu penyebab suatu bangsa hancur karena rusaknya moral 

karena kecenderungan untuk melakukan hal-hal menyimpang yang tergolong 

kenakalan remaja.  

Kemudian, agar pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuannya, maka diperlukan tekat kuat bagi sekolah khususnya guru 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter bagi peserta didik. Sekolah 

diharapkan mampu merancang sistem pendidikan karakter yang baik dan 

mampu membentuk karakter akhlak mulia bagi peserta didik. Meskipun banyak 

cara yang dapat dilakukan oleh sekolah terutama guru dalam merancang sistem 

pendidikan karakter dengan memanfaatkan kemampuan sekolah, akan tetapi 

kembali lagi pada suatu hal yang paling berpengaruh dalam membentuk karakter 
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peserta didik yakni guru mata pelajaran terkhusus guru pendidikan agama islam 

karena menjadi pelaku dalam proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

kepada peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas dan mata pelajaran 

pendidikan agama islam memiliki tujuan sama dengan pendidikan karakter 

yakni membentuk akhlak atau karakter mulia dalam diri peserta didik. 

Sehingga SMK Negeri 2 Sragen merupakan sekolah umum yang dapat 

menjadi wadah atau perantara bagi peserta didik untuk membentuk diri agar 

menjadi manusia yang memiliki akhlak atau karakter mulai melalui kegiatan-

kegiatan yang bersifat formal maupun non formal. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dilandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti objek 

yang alamiah dan penelitian dilakukan secara intensif, dengan peniliti terjun 

langsung di lapangan untuk mencatat apa saja yang terjadi dalam bentuk data 

deskriptif agar hasil laporan penelitian bisa mendetail (Sugiyono, 2019:18). 

Kemudian dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk mencari data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Peneliti 

akan melakukan penelitian langsung dilapangan dan melakukan analisis 

mengenai proses pembelajaran pendidikan agama Islam di dalam maupun di luar 

kelas. Kemudian hasil analisis akan dideskripsikan secara mendetail, hingga 

mendapatkan data-data yang berisi berbagai kemungkinan terkait upaya sekolah 

atau guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 

Sragen Tahun Pelajaran 2023/2024. 

B. Setting Penelitian 

Tempat penelitian adalah SMK Negeri 2 Sragen yang berdiri pada tanggal 

5 Maret 2002 melalui SK Bupati Sragen Nomor 421.5/36/03/2002. Dengan 

alamat Jl. Dr. Sutomo No 4, Kebayan 1, Sragen Kulom, Kec. Sragen, Kab. 

Sragen, Jawa Tengah. Kemudian alasan memilih SMK Negeri 2 Sragen sebagai 

tempat penelitian dikarenakan SMK Negeri 2 Sragen memiliki sistem 
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pendidikan karakter yang disebut pendidikan ketarunaan di kelas X, akan tetapi 

pendidikan ketarunaan tidak lagi dilaksanakan di kelas XI. dan hal tersebut yang 

membuat berbeda dengan kebanyakan sekolah lainnya di Kabupaten Sragen. 

Adapun waktu penelitian adalah bulan Juli – September 2023 pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. 

Tabel 3.1 Waktu Perencanaan Penelitian 

 

C. Subyek dan Informan 

1. Subjek 

Subjek penelitian merupakan seseorang yang akan dimintai informasi 

mengenai suatu hal yang akan dipelajari dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 

2019:203). Kemudian dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek 

penelitian yakni guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Sragen. 

2. Informan 

 Menurut Lexy J. Moleong, informan merupakan orang yang digunakan 

sebagai sumber informasi tentang situasi dan kondisi terkait latar belakang 

penelitian (J. Moleong, 2008:132). Seorang informan dipandang sebagai 
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orang yang mengetahui segala informasi atau fakta dari suatu objek 

penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah Waka kesiswaan, Waka 

kurikulum, dan siswa kelas XI. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, dimana 

teknik ini disesuaikan dengan jenis penelitian yang digunakan. Teknik 

pengumpulan data tersebut, antara lain: 

1. Observasi. 

Kegiatan observasi merupakan kegiatan dimana seorang peneliti 

akan mengamati dan menganalisis secara langsung terhadap berbagai 

proses yang terjadi dan terkait dengan subjek penelitian (Sugiyono, 

2019:203). Dengan begitu seorang peneliti dapat menggali, 

mengeksplorasi, dan mengungkap suatu makna dari kejadian atau 

fenomena yang ada pada subjek maupun objek penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati 

dan mencatat secara langsung setiap kejadian yang terkait proses 

penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen. 

2. Wawancara/interview 

Wawancara merupakan proses memperoleh informasi atau 

keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian dengan cara memanfaatkan 

percakapan antara si pewawancara dengan subjek penelitian, dimana 
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prosesnya menggunakan panduan wawancara yang sudah disiapkan 

(Sugiyono, 2019:195). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

dalam mengumpulkan data penelitian, lalu dalam wawancara peneliti akan 

menggunakan menggunakan wawancara tak berstruktur untuk 

mendapatkan informasi atau keterangan yang lebih luas. Kemudian 

peneliti akan mewawancarai subjek dan informan penelitian seperti guru 

pendidikan agama Islam, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum dan siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam suatu penelitian merupakan proses 

pengumpulan data informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dengan 

cara melihat dan mencatat, yang didasarkan pada suatu laporan resmi yang 

berbentuk catatan, transkrip, buku, surat-surat, agenda, atau dokumen lain 

yang sudah ada atau tersedia.  

Dalam pencarian data melalui dokumentasi, peneliti mengumpulkan 

dokumen-dokumen terkait dengan proses penanaman nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas XI TKJ 2 di SMK 

Negeri 2 Sragen, seperti Silabus, RPP atau modul belajar, materi belajar, 

foto kegiatan atau dokumen lainnya. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Sebuah penelitian kualitatif, dianggap benar-benar ilmiah jika data dan 

hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan dengan mengecek kredibilitas 
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dan kebenaran data yang ada diperlukan teknik keabsahan data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data yakni triangulasi.  

Kemudian teknik keabsahan data dengan triangulasi ada 3 (Sugiyono, 

2019:315) yakni  (1) triangulasi sumber yakni kredibilitas data di uji dengan cara 

mengecek data yang sudah didapat dengan beberapa sumber, dengan kata lain 

peneliti mendapatkan data penelitian dari sumber yang berbeda-beda melalui 

teknik yang sama. (2) triangulasi teknik yakni kredibilitas data dapat di uji 

dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh dengan teknik yang berbeda-

beda, dengan kata lain peneliti mendapatkan dan mengumpulkan data dari teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda lalu diterapkan pada sumber yang sama. 

(3) triangulasi waktu yakni peneliti mengumpulkan data pada waktu yang 

berbeda (hari ini, besok, lusa) dengan sumber data atau teknik pengumpulan data 

yang sama. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan 

hasil interview atau wawancara antara subjek dan informan penelitian. 

Tabel 3.2 Triangulasi Metode 

 

No Data Observasi Wawancara Dokumentasi 

1 Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter 

√ √ √ 

2 Metode Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter 

√ √ √ 

3 Model Pendidikan Karakter √ √ - 

 

Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmas dengan triangulasi 

sumber sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Triangulasi Sumber 

 

No Data WKS 

Kurikulum 

WKS 

Kesiswaan 

Guru PAI Siswa  

1 Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter 

√ √ √ √ 

2 Metode Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter 

- - √ √ 

3 Model Pendidikan 

Karakter 

√ √ √ - 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman, dimana setelah mengumpulkan data-

data yang diperoleh, selanjutnya ada 3 tahap yang harus dilalui dalam 

menganalisis data, yakni (Sugiyono, 2019:320): 

1. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum dan memilih hal-hal 

yang penting dan memfokuskan ke hal-hal pokok dari data-data yang 

sudah diperoleh. Lalu dengan adanya reduksi data maka akan 

memudahkan peneliti karena sudah memiliki gambaran jelas atau inti 

mengenai data-data yang diperoleh dalam setiap kali pengumpulan data 

dan juga mempermudah ketika ingin melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Adapun kode untuk setiap metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

 



56 
 

 
 

 Tabel 3.4 Kode Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

Kode Keterangan 

W-01 Wawancara Guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen 

W-02 Wawancara WKS Kurikulum di SMK Negeri 2 Sragen 

W-03 Wawancara WKS Kesiswaan di SMK Negeri 2 Sragen 

O 

Observasi terkait penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas XI TKJ 2 SMK 

Negeri 2 Sragen 

D-01 Dokumentasi terkait jadwal mengajar 

D-02 Dokumentasi terkait modul ajar 

GPAI Guru Pendidikan Agama Islam 

 

2. Tahap Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi atau data yang 

tertata dengan sistematis, dan memberi kemungkinan untuk peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan. Kemudian menurut Sugiyono bahwa 

penyajian data kualitatif bisa dalam bentuk naratif, bagan, hubungan antar 

kategori/kelompok, flowchart dan sebagainya. 

3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dari hasil analisis data-

data yang diperoleh dalam penelitian. Lalu dalam penelitian, kesimpulan 

yang dikemukakan di awal bisa bersifat sementara dan dapat berubah jika 

tidak ada bukti-bukti yang mendukung. Akan tetapi jika sebaliknya, dalam 

kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti yang dapat dipertanggung 

jawabkan maka kesimpulan atau pernyataan singkat hasil analisis data-
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data yang dikemukakan bersifat kredibel. Selanjutnya verifikasi data 

merupakan proses pengumpulan bukti-bukti untuk mendukung 

kesimpulan yang sudah dibuat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum SMK Negeri 2 Sragen 

a. Visi SMK Negeri 2 Sragen 

Menghasilkan tamatan yang beriman dan bertakwa, kompeten, kompetitif, 

berkepribadian nasional dan berwawasan global yang peduli lingkungan. 

b. Misi SMK Negeri 2 Sragen 

1. Membentuk kepribadian yang berakhlak mulia dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Meningkatkan mutu sumber daya manusia melalui peningkatan 

Knowledge, Skills, dan Attitude. 

3. Menyiapkan tamatan yang mampu bersaing ditingkat nasional 

maupun internasional. 

4. Membentuk sikap dan perilaku peserta didik yang berakar pada 

nilai-nilai budaya bangsa Indonesia, 

5. Menyiapkan tamatan yang mampu beradaptasi diri terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

6. Menyiapkan tamatan yang mandiri dan berjiwa interpreneur. 

7. Membentuk sikap dan perilaku warga sekolah yang peduli terhadap 

lingkungan. 

8. Membentuk pola hidup sehat di lingkungan sekolah. 

9. Mengolah limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
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c. Tujuan SMK Negeri 2 Sragen 

1. Mewujudkan sekolah yang terpercaya dalam menghasilkan tenaga 

yang terampil dan profesional di bidangnya. 

2. Mendidikan sumber daya manusia yang mempunyai etos kerja dan 

kompetensi berstandar internasional. 

3. Membekali peserta didik dengan keterampilan hidup agar mampu 

mandiri, ulet, gigih serta memiliki mental dan daya tahan. 

4. Membekali peserta didik agar mampu mengembangkan diri, karir, 

dan kompetensi, beradaptasi melalui jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

5. Mendidikan peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif dan mandiri. 

6. Membantu pemerintah mengentaskan kemiskinan dan memberantas 

pengangguran. 

7. Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman. 

8. Terwujudnya sehat jasmani dan rohani untuk mendukung proses 

belajar dan mengajar. 

9. Terwujudnya hasil dari pengolahan limbah. 
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2. Deskripsi Data Penelitian terkait Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI TKJ 2 

di SMK Negeri 2 Sragen. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dari bulan 

Juli 2023 sampai dengan September 2023 diperoleh data tentang penanaman 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen Tahun Pelajaran 2023/2024. Proses 

pendidikan karakter yang ada di SMK Negeri 2 Sragen dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik dapat dilaksanakan 

melalui kegiatan pendidikan ketarunaan dan melalui mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. Kemudian tidak adanya pendidikan ketarunaan di 

kelas XI karena hanya dilaksanakan dikelas X saja, maka penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter di kelas XI dimasukkan ke dalam setiap mata 

pelajaran termasuk pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 

kegiatan-kegiatan di luar kelas yang dapat dimaksimalkan untuk pelaksanaan 

pendidikan karakter. Hal tersebut sesuai dengan W-02 pada lampiran 4: 

 “Untuk tindak lanjutnya sudah saya katakan tadi bahwa pada saat 

pembelajaran di kelas mas. Jadi setiap mapel melakukan pendidikan 

karakter mau tidak mau semua guru harus terlibat. Jadi pendidikan 

ketarunaan di kelas 10 itu hanya pendidikan dasarnya, dan setelah 

dilantik untuk menjaga karakter tersebut ya pada saat dikelas 11 dan 12 

melalui pembelajaran atau melalui mata pelajaran yang ada. Dan kalau 

kita hanya mengandalkan di kelas 10 saja akan hilang mas di kelas 11 

nya...”  

 

Kemudian adanya pendidikan ketarunaan yang ada di kelas X yang 

mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter, guru PAI merasa dipermudah 

dan terbantu dalam hal menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter untuk 
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peserta didik kelas XI TKJ 2, di samping juga memberikan materi terkait 

pendidikan agama Islam pada saat pembelajaran di kelas. Hal tersebut sesuai 

dengan W-01 pada lampiran 4: 

“kalau menurut bu ima sendiri itu adanya efek positif dari ketarunaan 

untuk peserta didik yang nang karena banyak nilai kedisiplinan yang 

ditanamkan, kemudian kalau untuk pembelajaran saya sendiri cukup 

membantu meskipun belum semua anak menerapkan apa yang sudah 

didapat pada saat ketarunaan di kelas X terutama kedisiplinan yang 

menurut bu ima masih naik turun jadi belum terasa signifikan efeknya 

bukan hanya di kelas XI saja melainkan seluruh kelas yang di ajar 

saya”. 

 

Selanjutnya dalam proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

yang dilaksanakan oleh guru PAI dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam untuk peserta didik kelas XI mempunyai caranya masing-masing 

dengan memaksimalkan setiap kegiatan yang bisa menjadi wadah untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas, hal tersebut berdasarkan W-03 pada lampiran 4. Berikut data 

penelitian terkait penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam kelas XI TKJ 2 yang dilakukan oleh 

guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen: 

a. Kegiatan di dalam Kelas 

Kegiatan di dalam kelas yang dimaksud yakni pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Pembelajaran dijadikan sebagai upaya yang 

dilakukan oleh para guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik, baik 

yang sudah direncanakan dalam D-02 maupun fleksibel dengan 

menyesuaikan keadaan kelas. Kemudian dalam pembelajaran pendidikan 
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agama Islam terdapat kegiatan yang bisa digunakan oleh guru PAI untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter yakni pada saat kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Berdasarkan D-01 yang terlampir pembelajaran PAI di kelas XI TKJ 

2 berada di minggu 2 tepatnya pada hari senin 2 dengan durasi waktu 2 JP 

(Jam Pelajaran) dari pukul 14.00-15.30 WIB. Lalu pada hari kamis 2 

dengan durasi waktu 3 JP dari pukul 10.15-13.15 WIB. Dalam penelitian 

ini penulis melakukan observasi pembelajaran pendidikan agama Islam di 

kelas XI TKJ 2 sebanyak 5 kali. 

Kemudian berdasarkan D-02 yang terlampir, tertulis bahwa 

pertemuan ke 1 sampai ke 3 membahas materi yang bertema QS Ali-Imron 

ayat 190-191 tentang berpikir kritis dan QS Ar-Rahman ayat 33 tentang 

ilmu pengetahuan dan teknologi, akan tetapi pada faktanya pertemuan 

pembelajaran PAI di kelas XI TKJ 2 untuk menyelesaikan materi-materi 

tersebut melebihi estimasi waktu yang sudah di rencanakan dalam D-02 

yang terlampir. Berikut adalah hasil Observasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (OPPAI): 

1) OPPAI-1 di Kelas XI TKJ 2. 

Berdasarkan D-01 yang terlampir, O-1 dilaksanakan pada hari 

kamis tanggal 27 Juli 2023 pada pukul 10.15-13.15 WIB. Kemudian 

berdasarkam D-02 yang terlampir, pada pertemuan pertama membahas 

materi QS. Ali-Imron ayat 190-191 tentang berpikir kritis. Berikut 

adalah hasil temuannya: 
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GPAI masuk kelas tepat waktu pada pukul 10.15 WIB, hal 

tersebut mengajarkan peserta didik tentang kedisiplinan. Kemudian 

pada kegiatan pendahuluan, sesuai dengan D-02 pembelajaran di awali 

dengan salam, lalu peserta didik bertadarus bersama membaca QS. Ali 

Imron ayat 190-191 dan berdoa. Kegiatan tadarus dan berdoa dilakukan 

untuk menanamkan nilai religius yang bertujuan untuk mengharapkan 

kebaikan dan menumbuhkan rasa percaya bahwa Allah itu selalu hadir, 

begitu juga kegiatan bertadarus senantiasa dilaksanakan untuk menjaga 

kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dan 

membiasakan peserta didik untuk melakukan hal-hal yang positif. Lalu 

GPAI memberi nasehat dengan mengajak peserta didik untuk bersama-

sama dengan beliau untuk mengerjakan amalan-amalan sunah seperti 

sholat dhuha, puasa sunnah senin kamis dan mengajak bersama-sama 

untuk puasa ayyamul bidh di akhir bulan Juli sebagai bentuk ketakwaan 

kepada Allah SWT, hal tersebut diperkuat dengan W-01 pada lampiran 

4. Nilai religius untuk beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

dicerminkan oleh GPAI pada saat itu beliau bukan hanya mengajak 

akan tetapi juga melaksanakan amalan sunah seperti puasa sunah senin-

kamis. 

Berdasarkan D-02, GPAI menjelaskan terkait kontrak belajar, 

yang berisi nilai untuk kedisiplinan berpakaian, disiplin dalam 

mengikuti pembelajaran, serta disiplin dalam mengerjakan tugas. 

Kemudian beliau juga menjelaskan terkait adab dan etika peserta didik 
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untuk senantiasa menghormati guru dengan senyum sapa salam dan 

saling menghargai sesama temannya, hal tersebut mencerminkan nilai 

berakhlak mulia meskipun tidak tertulis dalam modul ajar. Kemudian, 

berdasarkan D-02, GPAI memberikan penjelasan agar peserta didik 

jangan pernah meninggalkan sholat lima waktu dan ketika sudah masuk 

waktunya sholat untuk segera ke masjid. Dan dari hal tersebut akan 

terlihat penanaman nilai beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

 Berdasarkan D-02, pada kegiatan inti GPAI mengajak peserta 

didik untuk membaca secara berulang-ulang QS. Ali-Imron ayat 190-

191 karena menjadi tugas hafalan. Dan sesuai dengan D-02, GPAI 

mencontohkan cara membaca ayat tersebut dengan makharijul huruf 

dan tajwid yang benar. Pada saat pembelajaran terhenti karena masuk 

waktu sholat dhuhur tertanam nilai religius ketika peserta didik secara 

bersama-sama menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah 

di awal waktu. 

Pada pada kegiatan penutup, GPAI memberikan nasehat kepada 

peserta didik untuk terus berusaha dan yakin pada kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas menghafal ayat Al-Qur’an meskipun dalam 

D-02 yang terlampir tidak tertulis guru memberikan nasehat terkait hal 

tersebut dan dari nasehat tersebut juga tertanamkan nilai kemandirian 

bagi peserta didik. Lalu sesuai dengan D-02, pembelajaran ditutup 

dengan membaca doa dan salam. 
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2) OPPAI-2 di Kelas XI TKJ 2 

Berdasarkan D-01 yang terlampir, O-2 dilaksanakan pada hari 

senin tanggal 7 Agustus 2023 pada pukul 14.00-15.30 WIB. Kemudian 

sesuai dengan D-02 yang terlampir, pada pertemuan kedua membahas 

materi QS. Ali-Imron ayat 190-191 tentang berpikir kritis. Berikut 

adalah hasil temuannya: 

GPAI masuk kelas tepat waktu meskipun waktu belum 

menunjukkan pergantian jam pelajaran pukul 14.00 WIB, dari hal 

tersebut tercermin nilai kedisiplinan. Lalu pada kegiatan pendahuluan, 

sesuai dengan D-02, nilai religius bertakwa kepada Allah SWT 

tercermin ketika pembelajaran di awali dengan salam, lalu peserta didik 

bersama-sama tadarus dengan membaca QS. Ali Imron ayat 190-191 

dan berdoa. Lalu GPAI mengingatkan kembali terkait adab atau etika 

peserta didik kepada guru dan juga temannya meskipun dalam D-02 

tidak tertulis guru memberikan nasehat. Kemudian sesuai dengan D-02, 

GPAI mengingatkan peserta didik untuk jangan pernah meninggalkan 

sholat lima waktu dan dibiasakan membaca Al-Qur’an meskipun cuma 

satu ayat. Dan dari kedua penjelasan dari GPAI tersebut tercermin nilai 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.   

Pada kegiatan inti, berdasarkan D-02, GPAI bersama peserta 

didik membaca QS. Ali-Imron ayat 190-191 secara berulang-ulang 

dengan memecah ayat menjadi beberapa bagian untuk mempermudah 

peserta didik dalam menghafal, dari hal tersebut tercermin nilai kreatif 
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untuk peserta didik. Dan sesuai dengan D-02, GPAI memberikan 

contoh cara membaca QS. Ali Imran ayat 190-191 dengan makharijul 

huruf yang benar, dari hal tersebut tercermin nilai religius karena 

mempelajari Al-Qur’an melalui cara membaca yang baik dan benar. 

Kemudian sesuai dengan D-02, GPAI meminta peserta didik untuk 

saling membantu dengan cara bagi yang sudah fasih dan hafal untuk 

menyimak temannya yang belum hafal, dari hal tersebut tercermin nilai 

kerja sama. Lalu nilai perasaan saling menghargai keberagaman 

tercermin ketika GPAI memberi nasehat terkait adab dan etika untuk 

peserta didik terhadap guru dan temannya ketika di dalam kelas, dengan 

menjadikan seorang peserta didik yang izin ke kamar mandi sebagai 

contohnya. 

Kemudian pada kegiatan penutup, sesuai dengan D-02, 

pembelajaran di akhiri dengan membaca doa dan salam yang 

mencerminkan nilai religius dengan senantiasa mengakhiri segala 

kegiatan dengan berdoa. Kemudian pada saat itu nilai religius beriman 

dan bertakwa kepada Allah SWT tercermin ketika GPAI mengajak 

semua peserta didik untuk bersama-sama menuju ke masjid 

melaksanakan sholat ashar.dan sebelum itu beliau juga memastikan 

peserta didik agar benar-benar menuju ke masjid bukan malah belok ke 

kantin, dan hal tersebut sesuai dengan W-01 pada lampiran 4. Lalu 

GPAI juga mengajarkan nilai kerja sama agar semua peserta didik 

saling mengingatkan tentang hal kebaikan dengan cara mengajak 
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peserta didik dari kelas lain untuk segera menuju ke masjid 

melaksanakan sholat berjamaah. 

3) OPPAI-3 di Kelas XI TKJ 2. 

Berdasarkan D-01 yang terlampir, O-3 dilaksanakan pada hari 

kamis tanggal 10 Agustus 2023 pada pukul 10.15-13.15 WIB. 

Kemudian berdasarkan D-02 yang terlampir, pada pertemuan ketiga 

membahas materi QS. Ali-Imron ayat 190-191 tentang berpikir kritis. 

Berikut adalah hasil temuannya: 

Pada saat itu GPAI menanamkan nilai kedisiplinan melalui sikap 

tepat waktu ketika masuk kelas. Lalu pada kegiatan pendahuluan, sesuai 

dengan D-02, pembelajaran di awali dengan salam, lalu peserta didik 

bersama-sama bertadarus membaca QS. Ali Imron ayat 190-191 dan 

dilanjut berdoa. Dari pembiasaan kegiatan berdoa dan tadarus 

tertanamkan nilai religius beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

karena dari berdoa menumbuhkan rasa percaya dalam diri peserta didik 

bahwa Allah SWT senantiasa hadir dalam setiap kegiatan hambanya 

dan dari bertadarus menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an, lalu 

hal tersebut sesuai dengan W-01 pada lampiran 4.  

Kemudian nilai kedisiplinan juga terlihat ketika GPAI 

mengingatkan terkait kedisiplinan terutama dalam berpakaian karena 

pada saat itu ada beberapa peserta didik yang atributnya tidak lengkap 

dan nilai perasaan saling menghargai keberagaman juga terlihat ketika 

GPAI memberikan nasehat terkait adab peserta didik ketika berpapasan 
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dengan guru untuk senyum sapa salam, serta sikap peserta didik kepada 

temannya yang harus saling menghargai, meskipun tidak tertulis dalam 

D-02 yang terlampir. Kemudian, sesuai dengan D-02, penanaman nilai 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT tercermin saat GPAI 

memberi nasehat kepada peserta didik untuk segera menuju ke masjid 

melaksanakan sholat jika adzan sudah terdengar selain agar anak sadar 

bahwa itu kewajibannya dan juga bisa menjadi contoh bagi teman-

teman lainnya.  

Selanjutnya nilai mandiri juga tercermin ketika adanya beberapa 

peserta didik yang melaksanakan sholat dhuha dengan inisiatifnya 

sendiri. Dan pada saat itu GPAI memberikan nasehat untuk peserta 

didik sudah melaksanakan bisa istiqomah dan tertanam nilai kerja sama 

dari nasehat untuk peserta didik untuk tidak lupa mengajak temannya 

yang belum sempat. Lalu memberikan motivasi untuk peserta didik 

yang belum sempat melaksanakan untuk sedikit demi sedikit 

melaksanakan mulai dari sholat dhuha 2 rekaat. Lalu tertanamkan nilai 

religius beriman dan bertakwa kepada Allah SWT ketika GPAI 

memberikan penjelasan kalau selepas sholat dibiasakan untuk berdzikir 

dan berdoa dahulu, hal tersebut diperkuat dari W-01 pada lampiran 4. 

Berdasarkan D-02 yang terlampir, pada kegiatan inti nilai mandiri 

diberikan ketika GPAI memberikan tugas individu kepada masing-

masing peserta didik untuk menulis QS. Ali Imron ayat 190-191 beserta 

artinya. Kemudian sesuai dengan D-02 yang terlampir, GPAI 
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membentuk kelompok untuk mencari pengertian hukum bacaan beserta 

contohnya yang ada di QS. Ali Imron ayat 190-191 seperti alim lam 

syamsiyah, alif lam qomariah, mad arid lissukun, mad tabi’i, idghom 

bigunnah dan qolqolah sugro, hal tersebut tertanamkan nilai kerja sama 

dalam diri peserta didik dan juga terdapat nilai religius dari peserta 

didik mempelajari QS. Ali-Imron ayat 190-191 dari segi hukum bacaan 

tajwid. 

Kemudian GPAI menghentikan pembelajaran dari pukul 11.45-

12.30 WIB karena sudah masuk waktu sholat dzuhur dan mengajak 

peserta didiknya bersama-sama menuju ke masjid untuk melaksanakan 

sholat berjamaah, hal tersebut tercermin nilai religius pada diri peserta 

didik. Dan GPAI juga mengajak peserta didik dari kelas lain yang 

belum melaksanakan sholat untuk mengajarkan nilai kerja sama dalam 

hal kebaikan, hal tersebut diperkuat dengan W-01 pada lampiran 4. 

Berdasarkan D-02 yang terlampir, pembelajaran ditutup dengan 

pembiasaan membaca doa dan salam.  

4) OPPAI-4 di Kelas XI TKJ 2. 

Berdasarkan D-01 yang terlampir, O-4 dilaksanakan pada hari 

senin tanggal 21 Agustus 2023 pada pukul 14.00-15.30 WIB. 

Kemudian tidak sesuai dengan D-02 yang terlampir, pada pertemuan 

keempat masih membahas materi QS. Ali-Imron ayat 190-191 tentang 

berpikir kritis. Berikut adalah hasil temuannya: 
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Pada saat itu nilai disiplin tertanam ketika GPAI seperti biasanya 

masuk kelas tepat waktu. Kemudan pada kegiatan pendahuluan, sesuai 

dengan D-02 yang terlampir pembelajaran di awali dengan salam, lalu 

pembiasaan peserta didik bertadarus bersama-sama dengan membaca 

QS. Ali Imron ayat 190-191, dan berdoa. Dari hal tersebut tertanamkan 

nilai religius berupa beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

Kemudian, sesuai dengan D-02 yang terlampir penanaman nilai religius 

terlihat ketika GPAI memberi nasehat kepada peserta didik segera 

menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah jika adzan 

sudah terdengar dan menanamkan nilai kerja sama dengan menasehati 

peserta didik yang sudah rajin sholat berjamaah untuk mengajak 

temannya yang masih sering meninggalkan sholat.   

Pada kegiatan inti, berdasarkan D-02 yang terlampir, GPAI 

memotivasi peserta didik yang belum hafal agar percaya akan 

kemampuan dan caranya sendiri bahwa ia mampu menghafalkan QS. 

Ali Imron ayat 190-191 dan hal tersebut tercerminkan nilai kreatif 

dalam diri peserta didik dalam menemukan solusi agar mudah 

menghafalkan hal tersebut. Kemudian sesuai dengan D-02, GPAI 

menanamkan nilai religius dengan memberikan penjelasan tentang 

keutamaan membaca atau menghafal ayat Al-Qur’an serta belajar 

memahami artinya yakni bisa menjadi jalan untuk menambah 

ketakwaan serta menjelaskan bahwa setiap huruf yang dibaca bernilai 

10 kebaikan. Lalu tertanam nilai kemandirian ketika peserta didik 
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menyelesaikan tugas untuk menulis poin-poin yang ada dalam azbabun 

nuzul dari QS. Ali Imron ayat 190-191 dan terdapat nilai religius dari 

azbabun nuzul yang menjelaskan sebab diturunkannya ayat tersebut. 

Selanjutnya nilai berpikir kritis dan nilai religius tertanam ketika 

peserta didik memahami arti QS. Ali-Imron ayat 190-191 yang 

menjelaskan bahwa dunia ini merupakan tanda kebesaran Allah SWT 

dengan melihat fenomena-fenomena yang ada disekitar contohnya 

adanya pergantian siang dan malam, menjelaskan bahwa orang yang 

berakal yakni orang yang senantiasa ingat Allah dalam keadaan apapun, 

serta menjelaskan bahwa setiap ciptaan-Nya memiliki peran masing-

masing. Lalu GPAI memberikan nasehat kepada peserta didik untuk 

senantiasa berpikir kritis dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

permasalahan, karena orang yang termasuk Ulil Albab atau orang yang 

berakal yakni orang yang tidak akan menyerah dalam belajar agama dan 

memikirkan setiap tindakannya untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, karena dalam keadaan apapun orang yang berakal pasti 

mengingat Allah SWT, melalui hal tersebut tertanam nilai beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. 

Kemudian sesuai dengan D-02 yang terlampir pada kegiatan 

penutup, pembelajaran diakhiri dengan pembiasaan membaca doa dan 

salam. Selanjutnya tertanam nilai religius ketika GPAI bersama peserta 

didik menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat ashar berjamaah 

dan mengajarkan nilai kerja sama dalam kebaikan dengan cara GPAI 
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mengajak peserta didik dari kelas lain yang belum sholat untuk segera 

menuju ke masjid. 

5) OPPAI-5 di Kelas XI TKJ 2.  

Berdasarkan D-01 yang terlampir, O-5 dilaksanakan pada hari 

senin tanggal 4 September 2023 pada pukul 14.00-15.30 WIB. 

Kemudian tidak sesuai dengan D-02, pada pertemuan keenam baru 

masuk membahas materi QS. Ar-Rahman ayat 33 tentang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Berikut adalah hasil temuannya: 

Seperti biasa GPAI mencerminkan nilai disiplin dengan tepat 

waktu ketika masuk kelas. Kemudian pada kegiatan pendahuluan, 

berdasarkan D-02 yang terlampir, pembelajaran di awali dengan GPAI 

mengucapkan salam, lalu peserta didik bertadarus bersama dengan 

membaca QS. Ali Imron ayat 190-191 dan QS. Ar-Rahman ayat 33 lalu 

berdoa, dari pembiasaan tersebut agar tertanam nilai religius dalam diri 

peserta didik. Kemudian GPAI memberikan nasehat dan mengingatkan 

hal yang berkaitan adab atau etika peserta didik ketika memanggil nama 

temannya harus dengan sebutan yang baik, hal tersebut tercerminkan 

nilai perasaan saling menghargai sesama dalam diri peserta didik. Lalu 

sesuai dengan D-02, tertanam nilai religius ketika GPAI mengingatkan 

peserta didik untuk jangan pernah meninggalkan sholat lima waktu dan 

menasehati peserta didik agar saling mengingatkan dan mengajak 

temannya untuk segera menuju ke masjid ketika sudah waktunya sholat, 
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sebagai cerminan nilai kerja sama dalam hal kebaikan dan hal tersebut 

diperkuat dengan W-01 pada lampiran 4. 

Pada kegiatan inti, berdasarkan D-02, GPAI bersama peserta 

didik membaca QS. Ar-Rahman ayat 33 secara berulang-ulang agar 

mempermudah peserta didik dalam menghafal, serta tertanam nilai 

kreatif ketika peserta didik mampu menghafalkan ayat tersebut dengan 

caranya sendiri. Lalu sesuai dengan D-02, GPAI memberikan 

demonstrasi cara membaca QS. Ar-Rahman ayat 33 tersebut, agar 

peserta didik dapat belajar membaca ayat tersebut dengan baik dan 

benar. Kemudian GPAI, sesuai dengan D-02 memberikan tugas 

individu untuk menulis QS. Ar-Rahman ayat 33 beserta artinya, dari 

tugas individu tersebut tertanamkan nilai kemandirian dalam diri 

peserta didik. Kemudian, tertanam nilai kerja sama ketika peserta didik 

dibentuk kelompok secara berpasangan untuk mencari pengertian 

hukum bacaan yang ada di QS. Ar-Rahman ayat 33 seperti bacaan 

ikhfa’ dan idzhar, beserta contohnya di dalam Al-Qur’an, hal tersebut 

sesuai dengan D-02 yang terlampir untuk membentuk kelompok 

diskusi.  

Kemudian pada kegiatan penutup, GPAI mengajak peserta didik 

untuk ikut serta dalam kajian pagi agar wawasan keislaman peserta 

didik bertambah, hal tersebut tertanam nilai religius melalui nasehat 

untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Sesuai dengan D-02 yang 

terlampir pembelajaran diakhiri dengan pembiasaan membaca doa dan 
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salam. Kemudian tertanamkan juga nilai religius ketika GPAI seperti 

biasa bersama-sama peserta didik menuju ke masjid untuk 

melaksanakan sholat ashar berjamaah. Dan nilai kerja sama juga 

tertanamkan ketika GPAI mengajarkan kerja sama dalam kebaikan 

dengan mengajak peserta didik dari kelas lain yang belum 

melaksanakan sholat untuk segera menuju ke masjid, hal tersebut 

diperkuat dengan W-01 pada lampiran 4. 

b. Kegiatan di luar Kelas 

Kemudian tidak hanya pembelajaran di kelas, di luar kelas pun para 

guru PAI juga berusaha menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik melalui kegiatan-kegiatan yang dirasa bisa menjadi sarana untuk hal 

tersebut. Kemudian dari hasil penelitian, penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter kepada peserta didik kelas XI TKJ 2 di luar kelas yang dilakukan 

guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen meliputi: 

1) Pelaksanaan Sholat Wajib Berjamaah. 

Sholat wajib berjamah di SMK Negeri 2 Sragen yakni Sholat 

Dhuhur, Sholat Ashar, dan Sholat Jum’at. Dalam pelaksanaan sholat 

berjamaah ini GPAI pasti berkeliling ke setiap kelas untuk mengajak 

peserta didik bersama-sama untuk segera ke masjid melaksanakan 

sholat berjamaah dan ketika sedang mengajar di kelas XI TKJ 2 pasti 

menghentikan pembelajaran meskipun waktu pelajaran belum habis 

dan bersama-sama dengan peserta didik menuju ke masjid untuk 

melaksanakan sholat berjamaah, dari kejadian tersebut tertanam nilai 
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religius dari sholat di awal waktu dan nilai kerja sama dari saling 

mengajak dan mengingatkan untuk rajin beribadah. 

Lalu ketika kegiatan sholat berjamaah banyak guru termasuk 

GPAI yang beranjak paling akhir karena berdzikir dan berdoa terlebih 

dahulu dan ada beberapa peserta didik yang melakukan hal tersebut, 

yang menandakan bahwa dari kegiatan tersebut tertanam nilai religius 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan diperkuat dengan W-01 

pada lampiran 4. Kemudian contoh lain ketika sholat jum’at pada 

tanggal 4 Agustus 2023 tertanamkan nilai religius karena khutbah pada 

saat itu menjelaskan bahwa meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

melalui amal sholeh yang dapat dilakukan oleh seorang peserta didik.  

2) Pelaksanaan Sholat Dhuha. 

Kegiatan sholat Dhuha bisa dilaksanakan oleh peserta didik 

ketika jam istirahat pertama. Pada kegiatan tersebut ada beberapa guru 

termasuk GPAI yang juga melaksanakan langsung sholat dhuha di 

sekolah untuk memberikan pengalaman langsung dan ketika sholat 

dhuha selesai juga menyempatkan untuk berdoa terlebih dahulu, agar 

tertanam nilai religius kepada peserta didik bahwa setiap kali 

melaksanakan sholat baik wajib dan sunah sebelum beranjak untuk 

menyempatkan berdoa terlebih dahulu. Kemudian pada saat OPPAI-3 

di kelas XI TKJ 2 tanggal 10 Agustus 2023 ada beberapa peserta didik 

yang melaksanakan sholat dhuha ketika, hal tersebut menandakan 

tertanamkannya nilai religius beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 
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dalam diri peserta didik karena melaksanakan sholat dhuha atas 

inisiatifnya sendiri. 

3) Pelaksanaan Kajian Pagi. 

Kajian pagi dilaksanakan hari selasa-kamis pukul 06.00. Pada 

pelaksanaannya GPAI menanamkan nilai religius melalui ajakan 

kepada peserta didik kelas XI TKJ 2 untuk sukarela bersama-sama 

mengikuti kegiatan kajian pagi, hal tersebut di sampaikan ketika 

OPPAI-5. Kemudian pada saat kajian pagi tanggal 6 september 2023 

tertanamkan nilai religius karena materi yang dibahas tentang rezeki 

dan menggunakan rezeki yang dipunya untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dengan cara berinfak dan bersedekah karena, lalu 

mengibaratkan rezeki itu air dalam gelas ketika ditimbun akan penuh 

dan ketika tidak kuat menampung maka rezeki itu bisa tumpah atau 

dikeluarkan dengan paksa melalui cobaan seperti sakit, hp hilang, 

dompet terjatuh dan sebagainya. 

B. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan peneliti di lapangan melalui 

observasi dan wawancara tentang penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2 Sragen, maka 

langkah selanjutnya yaitu menganalisis data yang sudah dikumpulkan dengan 

metode kualitatif deskriptif. Berikut ini adalah hasil analisis data berdasarkan 

fakta-fakta temuan yang diperoleh peneliti di lapangan dengan pembatasan 
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masalah terkait penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen : 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen. 

Nilai-nilai pendidikan karekter merupakan suatu hal yang dianggap 

memiliki mutu dan kualitas sehingga perlu dimiliki oleh peserta didik, dan 

nilai-nilai pendidikan karakter biasanya dikaitkan dengan nilai moral 

(Zakiyah & Rusdiana, 2014:14). Sehingga berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan pada saat penelitian, upaya penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dilakukan oleh para guru PAI untuk peserta didik kelas XI di 

SMK Negeri 2 Sragen terdapat beberapa nilai-nilai yang di tanamkan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam baik itu di dalam kelas maupun di luar 

kelas sebagai bentuk upaya untuk menjaga, menguatkan dan 

mengembangkan nilai-nilai karakter yang sudah didapat oleh peserta didik 

ketika di kelas X melalui pendidikan ketarunaan.  

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam yang ditanamkan dan diharapkan bisa melekat sepenuhnya dalam diri 

peserta didik, sebagai berikut: 

a. Beriman dan Bertakwa Kepada Allah SWT Serta Berakhlak Mulia. 

Nilai ini tercermin ketika guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen 

memberikan pemahaman, bimbingan, ajakan dan teladan untuk peserta 

didik kelas XI TKJ 2 agar senantiasa menyegerakan menuju ke masjid 

dan rajin melaksanakan sholat wajib berjamaah, serta memberikan 
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nasehat untuk berdzikir dan berdoa selepas sholat. Dan memotivasi 

peserta didik kelas XI TKJ 2 untuk cinta terhadap Al-Qur’an dengan 

bertadarus setiap ingin memulai pembelajaran, serta peserta didik 

terbiasa mengawali segala hal dengan berdoa untuk mengharapkan 

keberkahan dari Allah SWT melalui pembiasaan setiap ingin memulai 

pembelajaran diawali dengan berdoa. Selain itu nilai itu tercermin pada 

saat ada beberapa peserta didik kelas XI TKJ 2 yang melaksanakan 

sholat dhuha dan puasa sunnah. 

Semua itu sebagai bentuk keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT, serta menumbuhkan rasa percaya dalam diri peserta didik bahwa 

Allah SWT itu ada di setiap keseharian peserta didik dan memotivasi 

peserta didik untuk senantiasa menjalankan segala perintah-perintah 

Allah SWT serta menjauhi larangan-Nya. 

b. Perasaan Saling Menghargai Keberagaman.  

Nilai tersebut tercermin ketika guru PAI setiap kali ingin memulai 

pembelajaran selalu memberikan nasehat kepada peserta didik kelas XI 

TKJ 2 terkait adab dan sikap yang baik kepada guru dengan senyum 

sapa salam, tidak tidur di kelas dan tidak membuat gaduh di kelas, izin 

kepada guru ketika ingin ke kamar mandi. Serta nasehat terkait untuk 

saling menghargai sesama teman contohnya memanggil namanya 

dengan baik tanpa mencela dengan kata-kata yang kurang pantas. Nilai 

perasaan saling menghargai keberagaman merupakan nilai yang 

mengarahkan peserta didik untuk memiliki sikap menghargai, tidak 
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saling mencela, serta memiliki toleransi akan perbedaan baik agama, 

ras, suku, maupun status sosial. 

c. Berpikir Kritis. 

Nilai berpikir kritis tercermin pada saat guru PAI memberikan 

materi-materi pelajaran seperti contoh pada saat materi tentang berpikir 

kritis, guru PAI mengajak peserta didik kelas XI TKJ 2 untuk 

memikirkan dan membuka wawasannya tentang kebesaran Allah SWT 

melalui fenomena-fenomena sekitar peserta didik dan ciptaan-Nya. 

Lalu guru PAI mengajak peserta didik kelas XI TKJ 2 untuk 

memikirkan bahwa Allah SWT selalu hadir dalam setiap kegiatan 

peserta didik, maka dari itu peserta didik untuk senantiasa memikirkan 

serta melakukan hal-hal yang bisa mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Nilai ini ditanamkan untuk membuka wawasan keilmuan peserta 

didik sehingga peserta didik mengetahui bahwa ilmu pengetahuan 

terkait ajaran islam itu luas dan banyak nilai-nilai yang dapat diambil 

untuk meningkatkan kualitas pribadi peserta didik. dengan nilai ini 

diharapkan peserta didik termotivasi untuk sungguh-sungguh dalam 

belajar agama islam. 

d. Disiplin 

Nilai ini tercermin ketika guru PAI memberikan kontrak belajar 

di kelas XI TKJ 2 yang berisikan peserta didik harus disiplin dalam 

berpakaian, disiplin dalam mengikuti pembelajaran, dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas. Lalu tercermin juga ketika guru PAI masuk kelas 
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tepat waktu. Disiplin di sini lebih kepada memaksa dan 

memaksimalkan kemampuan peserta didik untuk mentaati peraturan 

atau nilai yang ada sehingga terbentuk sikap dan kebiasaan yang baik 

dalam keseharian di kelas maupun di luar kelas. 

e. Kreatif. 

Nilai ini tercermin ketika guru PAI memberikan suatu cara agar 

peserta didik kelas XI TKJ 2 mudah dan cepat dalam menghafalkan QS. 

Ali-Imron ayat 190-191 dengan memecah ayat tersebut menjadi 

beberapa bagian. Serta tercermin ketika guru PAI memberikan nasehat 

untuk peserta didik XI TKJ 2 untuk mencari cara atau solusi jika peserta 

didik menemui sebuah masalah seperti susah dalam menyelesaikan 

tugas hafalan. Nilai ini ditanamkan untuk melatih peserta didik dalam 

memunculkan atau menciptakan suatu cara atau gagasan baru ketika 

peserta didik menghadapi suatu permasalahan, sehingga kreativitas 

yang dimiliki peserta didik akan menjadi solusi untuk permasalahan 

yang sedang dihadapi. 

f. Kerja sama. 

Nilai ini tercermin pada saat guru PAI membentuk pasangan-

pasangan diskusi peserta didik di kelas XI TKJ 2 untuk mencari 

pengertian hukum bacaan tajwid. Dan pada saat guru PAI menyuruh 

peserta didik yang sudah fasih menghafal QS. Ali-Imron ayat 190-191 

untuk membantu temannya yang belum hafal dengan cara menyimak 

hafalan temannya tersebut. Dan tercermin juga ketika peserta didik 
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saling mengajak dan mengingatkan untuk bersama-sama menuju ke 

masjid melaksanakan sholat berjamaah. 

Nilai ini ditanamkan untuk memunculkan rasa kebersamaan dan 

saling tolong menolong dalam diri peserta didik, serta nilai ini juga akan 

menumbuhkan rasa saling menghargai berbedaan jika rasa 

kebersamaan sudah tertanam dalam diri peserta didik. 

g. Mandiri.  

Nilai ini tercermin ketika guru PAI memberikan tugas individu 

kepada peserta didik kelas XI TKJ 2 untuk menghafalkan ayat Al-

Qur’an dan tugas untuk mencari contoh hukum bacaan tajwid, lalu pada 

akhirnya masing-masing dari peserta didik mampu menyelesaikan 

tugas tersebut dengan kemampuannya sendiri. Guru PAI juga 

menanamkan nilai mandiri ketika memberikan nasehat kepada peserta 

didik kelas XI TKJ 2 ketika mendapatkan tugas secara individu untuk 

yakin pada kemampuannya sendiri dan jangan menyontek temannya. 

Nilai tersebut juga tercermin ketika ada peserta didik kelas XI TKJ 2 

yang melaksanakan amalan-amalan sunnah seperti sholat dhuha dan 

puasa sunnah dengan kemauannya sendiri. 

Nilai ini ditanamkan agar peserta didik mampu menumbuhkan 

sikap untuk tidak mudah bergantung terhadap orang lain. Nilai ini juga 

akan memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan suatu persoalan 

yang menjadi tanggung jawabnya. 
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2. Model Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen. 

Pendidikan karakter merupakan hal yang harus dilakukan oleh semua 

sekolah tak terkecuali SMK Negeri 2 Sragen yang menyadari bahwa menjadi 

sekolah umum tidaklah mudah dalam memberikan nilai moral untuk 

membentuk akhlak mulai bagi peserta didik. Akan tetapi SMK Negeri 2 

Sragen mempunyai cara tersendiri dalam pembentukan karakter peserta didik 

dengan melibatkan semua hal yang di miliki, seperti guru ataupun kegiatan-

kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas yang dinilai bisa memberikan 

andil dalam upaya pembentukan karakter. Kemudian sesuai dengan data 

penelitian, penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik kelas 

XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen menerapkan 2 model pendidikan karakter, 

sebagai berikut: 

a. Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Mata Pelajaran Formal.  

Model ini dalam membentuk karakter peserta didik di SMK 

Negeri 2 Sragen melalui mata pelajaran formal di kelas. Pada model 

terintergrasi dalam mata pelajaran ini menjadi cara yang paling utama 

dilakukan oleh pihak sekolah terutama guru PAI untuk peserta didik 

kelas XI TKJ 2 dalam melaksanakan pendidikan karakter. Jadi melalui 

model ini guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen dalam menanamkan nilai-

nilai pendidikan karakter kepada peserta didik kelas XI TKJ 2 

disisipkan atau dimasukkan lewat pembelajaran pendidikan agama 

Islam di dalam kelas.  
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b. Model Pendidikan Karakter di Luar Pembelajaran Formal.  

Model ini juga diterapkan di SMK Negeri 2 Sragen dengan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan baik bersifat rutin maupun 

tidak. Dimana kegiatan keagamaan ini bisa menjadi sarana bagi guru 

PAI untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada semua 

peserta didik kelas XI TKJ 2 di luar jam pembelajaran formal. 

Diharapkan dengan adanya beberapa kegiatan keagamaan diluar 

pembelajaran formal bisa membantu guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter dan bisa memotivasi peserta didik untuk senantiasa 

dan terbiasa melakukan hal-hal yang bersifat positif. 

3. Metode Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen. 

Metode merupakan cara yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter di SMK Negeri 2 Sragen yang dipakai oleh para guru 

PAI untuk menyampaikan dan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

kepada peserta didik kelas XI TKJ 2 dalam pembelajaran, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Berikut ini adalah metode penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada di gunakan oleh para guru PAI: 

a. Metode Nasehat  

Dalam metode ini penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

kepada peserta didik melalui penjelesan lisan dari para guru PAI Agar 

nilai-nilai yang diberikan bukan hanya menjadi ilmu bagi peserta didik 

melainkan juga menjadi keyakinan yang menimbulkan perilaku yang 
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sesuai dengan nilai-nilai yang di tanamkan(Ali, 2012:55). Dan metode 

ini yang sering digunakan oleh para guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen 

dalam pembelajaran di kelas XI TKJ 2, karena para guru PAI ketika 

menjelaskan materi pembelajaran disisipkan juga pemahaman tentang 

suatu nilai karakter contohnya guru PAI menjelaskan materi tentang 

azbabun nuzul QS. Ali-Imron 190-191 disisipkan dengan menanamkan 

nilai berpikir kritis. Dan nasehat yang diberikan oleh guru PAI terkait 

nilai moral tentang adab, sikap dan etika yang harus dimiliki oleh 

peserta didik kelas XI TKJ 2 kepada guru dan teman. Lalu ada nasehat 

untuk senantiasa melaksanakan hal-hal sunnah seperti sholat dhuha dan 

puasa senin kamis. 

b. Metode Teladan.  

Metode ini dipakai oleh para guru PAI kepada peserta didik kelas 

XI TKJ 2 contohnya ketika masuk waktu sholat, guru PAI memberikan 

teladan langsung ketika mendengar adzan langsung menuju ke masjid 

untuk sholat berjamaah di awal waktu dan berdzikir serta berdoa dahulu 

selepas sholat. Lalu memberikan pengalaman langsung dengan 

melaksanakan amalan sunah seperti sholat dhuha dan puasa senin-

kamis, dengan begitu secara tidak langsung guru PAI menjadikan 

dirinya contoh dan teladan bagi masing-masing individu peserta didik 

agar termotivasi dan rajin dalam  amal-amal sholat seperti ibadah sholat 

berjamaah. Lalu mencontohkan dengan senantiasa senyum sapa salam 

ketika berpapasan dengan peserta didik. Dan bisa memotivasi beberapa 
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peserta didik untuk menjadi contoh bagi teman-temannya yang belum 

tertib menjalankan ibadah sholat. 

c. Metode Pembiasaan. 

Dalam metode ini para guru PAI mengulang-ulang kegiatan atau 

dengan kata lain menjadikan suatu kegiatan menjadi kegiatan rutin 

sebagai contoh pembiasaan berdoa dan tadarus sebelum memulai 

pembelajaran yang dilakukan GPAI di kelas XI TKJ 2, hal tersebut 

bukan hanya membentuk kebiasaan di sekolah saja dan diharapkan juga 

menjadi kebiasaan di rumah karena pembiasaan tadarus sebelum 

pembelajaran dimulai, diharapkan menjadi pendorong peserta didik 

untuk cinta atau senang terhadap Al-Qur’an. Metode ini diterapkan oleh 

guru PAI kepada peserta didik kelas XI TKJ 2 agar terbentuk kebiasaan 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari dengan cara mengulang-ulang 

suatu hal atau kegiatan (Hidayat, 2016:116). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara 

rinci pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-

nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama islam di kelas 

XI TKJ 2  SMK Negeri 2 Sragen menerapkan dua model pendidikan karakter 

yakni model terintegrasi dalam mata pelajaran dan kegiatan di luar pembelajaran 

formal sebagai upaya keberlanjutan dari pendidikan karakter. Dalam 

keberlanjutan pendidikan karakter tersebut terdapat upaya guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas XI TKJ 2 seperti 

kegiatan di dalam kelas melalui pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

kegiatan-kegiatan di luar kelas melalui kegiatan-kegiatan keagamaan di SMK 

Negeri 2 Sragen. 

Berdasarkan upaya yang dilakukan diatas dimaksudkan untuk menjaga 

dan meningkatkan nilai-nilai karakter yang sudah dimiliki oleh peserta didik 

kelas XI TKJ 2 seperti beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak 

mulia, perasaan saling menghargai keberagaman, disiplin, kerja sama, kreatif, 

berpikir kritis, dan mandiri. Dan dalam upaya penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter di kelas XI TKJ 2, guru PAI menggunakan metode seperti metode 

nasehat, metode keteladanan, dan metode pembiasaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMK Negeri 2 Sragen 

Tahun Pelajaran 2023/2024, terdapat beberapa saran yang perlu peneliti 

sampaikan, diantaranya yaitu: 

1. Bagi pihak sekolah SMK Negeri 2 Sragen diharapkan pelaksanaan sholat 

dhuhur dan ashar berjamaah dilakukan sama seperti sholat jum’at agar 

peserta didik terbiasa menyegerakan sholat berjamaah di awal waktu. 

2. Bagi guru PAI  

a. Diharapkan bekerja sama dengan instruktur pendidikan ketarunaan untuk 

berkeliling ke setiap kelas guna mendukung saran nomor satu. 

b. Diharapkan kajian pagi sebagai kegiatan tambahan yang bersifat wajib 

untuk kelas XI dengan cara merolling kelas yang diajar setiap 

minggunya, agar peserta didik memiliki tambahan wawasan terkait 

keislaman. 

3. Bagi peserta didik diharapkan untuk semangat dalam menjalankan ibadah 

sholat dan ikut aktif  dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

oleh pihak sekolah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Observasi 

1. Gambaran Umum SMK Negeri 2 Sragen 

2. Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 

2 Sragen 
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Lampiran 2 

Pedoman Dokumentasi 

1. Jadwal Mengajar Guru PAI di SMK Negeri 2 Sragen 

2. Pembelajaran PAI di kelas XI TKJ 2 di SMK Negeri 2 Sragen 

3. Kegiatan PAI di dalam dan di luar kelas 

4. Modul Ajar atau RPP 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

Guru PAI SMK Negeri 2 Sragen 

1. Bagaimanakah pendapat guru PAI terkait adanya pendidikan ketarunaan di kelas 

10 ? 

2. Adanya pendidikan ketarunaan memberikan efek membantu dan mempermudah 

atau tidak ketika melaksanakan pembelajaran PAI di kelas 11 ? 

3. Ada instruksi khusus tidak untuk guru PAI terkait penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI dikelas 11 ? kalau ada intruksinya 

seperti apa ? 

4. Upaya apa saja yang dilakukan oleh guru PAI agar bisa menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter untuk kelas 11 baik itu melalui pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas ? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan penananaman nilai-nilai pendidikan karakter 

yang guru PAI upayakan, Apakah sesuai dengan prosedur (modul ajar) atau 

fleksibel ? 

6. Dalam upaya tersebut nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang di ajarkan di 

kelas 11 ? atau ada penekanan terhadap suatu nilai tertentu ? 

7. Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di kelas 11 menggunakan 

metode apa saja? 

8. Apa yang dilakukan guru PAI jika ada siswa yang melakukan hal yang 

menyimpang di dalam kelas ? 

9. ketika tidak ada jadwal mengajar dan pada istirahat pertama guru PAI, waktu 

lebih banyak dihabiskan untuk kegiatan apa? 

WKS Kurikulum 

1. Bagaimana pendapat WKS Kurikulum terkait adanya pendidikan ketarunaan di 

kelas 10 ? 
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2. Ada tidak instruksi khusus dari pihak sekolah (kurikulum) untuk guru PAI 

terkait penanaman nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 11 ? 

3. Lalu tindak lanjut pendidikan karakter dari sekolah terkait penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter untuk kelas 11 di SMK N 2 Sragen itu seperti apa ? 

4. Ada tidak nilai-nilai yang di ajarkan atau metode yang digunakan dalam 

pendidikan karakter di kelas XI ? 

WKS Kesiswaan 

1. Bagaimana pendapat WKS Kesiswaan terkait adanya pendidikan ketarunaan di 

kelas 10 ? 

2. Ada tidak instruksi khusus dari pihak sekolah (kesiswaan) untuk guru PAI terkait 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 11 ? 

3. Lalu tindak lanjut pendidikan karakter dari pihak kesiswaan terkait penanaman 

nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 11 di SMK N 2 Sragen itu seperti apa 

? 

4. Apakah upaya-upaya yang dilakukan sebagai sarana penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter untuk kelas 11 itu sudah cukup pak sebagai tindak lanjut 

dari pendidikan ketarunaan di kelas 10 ? 

5. Terkait siswa kelas 11 yang belum mendapatkan sertifikat ketarunaan karena 

belum lulus Iqro’ itu tindak lanjutnya seperti apa ? 

Siswa Kelas XI 

1. Seperti apa upaya guru PAI dalam membentuk karakter mu ketika di dalam kelas 

maupun di luar kelas ? 

2. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan guru PAI ketika pembelajaran di kelas ? 

3. Ketika menanamkan nilai-nilai tersebut guru PAI menggunakan metode/cara 

seperti apa ? 

4. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di SMK N 2 Sragen ? 

5. Ada perbedaan tidak dari dalam diri kamu sebelum dan setelah menjalani 

pendidikan ketarunaan ? 
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Lampiran 4 

Field Note Wawancara 

FIELD NOTE WAWANCARA 

Nama Narasumber : Imawati Fauziyah, S.Ag., M.Pd. (W-01) 

Jabatan  : Guru PAI 

Tempat  : Lobby SMK N 2 Sragen 

Waktu   : Kamis, 31 Agustus 2023. Pukul 13.00 WIB 

Hasil Wawancara : 

Penulis : Assalamu’alaikum Bu Ima sebelumnya saya minta maaf kalau 

mengganggu, saya mau minta waktunya untuk wawancara di lobby bisa 

tidak ya bu ? 

Bu Ima : Wa’alaikumsalam. Halahh tidak mengganggu kok nang, bisa saya bisa. 

Penulis : Sebelumnya ini ada beberapa pertanyaan bu untuk panjenengan selaku 

guru PAI di SMK N 2 Sragen 

Bu Ima : Oh iya nang, silahkan. 

Penulis : Bagaimana pendapat ibu guru selaku guru PAI terkait adanya 

pendidikan ketarunaan di kelas 10 ? 

Bu Ima : Pendapat saya itu bagus untuk membentuk karakter baik pada anak 

apalagi untuk anak SMK yang harus disiplin, sangat cocok sekali. 

Penulis : Bagi pribadi ibu guru selaku guru PAI, adanya pendidikan ketarunaan 

memberikan efek membantu dan mempermudah atau tidak ketika 

melaksanakan pembelajaran PAI di kelas 11 ? 

Bu Ima : kalau menurut bu ima sendiri itu adanya efek positif dari ketarunaan 

untuk peserta didik yang nang karena banyak nilai kedisiplinan yang 

ditanamkan, kemudian kalau untuk pembelajaran bu ima sendiri cukup 

membantu meskipun belum semua anak menerapkan apa yang sudah 

didapat pada saat ketarunaan di kelas 10 terutama kedisiplinan yang 
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menurut bu ima masih naik turun jadi belum terasa signifikan efeknya 

bukan hanya di kelas 11 saja melainkan seluruh kelas yang di ajar bu 

ima. 

Penulis : Kemudian untuk kontrak belajar itu bertujuan untuk apa ya bu ? 

Bu Ima : Nah untuk kontrak belajar itu cara bu ima untuk mengikat anak agar 

pembelajaran bisa berjalan lancar atau cara gampangnya itu peraturan 

langsung dari bu ima yang akan mempengaruhi nilai mereka. Menurut 

bu ima pembelajaran di kelas, anak bisa kondusif itu tergantung pada 

guru mapel itu sendiri apakah ada kesepakatan atau peraturan kelas yang 

mengikat anak untuk menjadi disiplin atau tidak. Seperti yang dilakukan 

bu ima itu setiap kelas yg bu ima ajar pasti ada kesepakatan kelas yang 

berisi salah satunya kesepakatan untuk disiplin berpakaian, mengerjakan 

tugas, dan disiplin mengikuti pembelajaran. Jadi seperti sikap disiplin, 

taat dan patuh dari ketarunaan yang efeknya belum signifikan untuk 

membantu proses pembelajaran bisa tertutupi oleh peraturan kelas yang 

bu ima buat. Mungkin itu menurut bu ima dan mungkin pendapat guru 

yang lain berbeda. 

Penulis : Ada instruksi khusus tidak untuk guru PAI terkait penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI dikelas 11 ? kalau ada 

intruksinya seperti apa ? 

Bu Ima : Kalau untuk guru PAI saja tidak ada tapi untuk semua guru mapel itu 

ada bahwa menanamkan nilai-nilai kebaikan atau karakter kepada anak 

itu semua guru mapel wajib, contoh kecilnya ajakan untuk segera sholat 

ketika dengar adzan pembelajaran dihentikan dan guru segera menyuruh 

anak untuk sholat akan tetapi dalam pelaksanaannya guru-guru mapel 

belum melaksanakan instruksi tersebut. 

Penulis : Lalu upaya apa saja yang dilakukan oleh guru PAI agar bisa 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 11 baik itu 

melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas ?  

Bu Ima : Kalau bu ima sendiri ketika pembelajaran di kelas mendapatkan jam 

pembelajaran yang mendekati waktu sholat dhuhur dan ashar pasti bu 
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ima senantiasa mengingatkan anak untuk segera menuju ke masjid agar 

anak-anak itu bisa melaksanakan sholat berjamaah di awal waktu dan 

hal tersebut bu ima lakukan bukan hanya di kelas bu ima ajar saja, ketika 

bu ima jalan untuk menuju ke mushola melihat anak-anak kelas lain 

yang malah duduk-duduk di depan kelas atau menuju ke kantin pasti bu 

ima ajak. Dan pernah ada cerita bu ima mengantarkan anak satu kelas ke 

masjid agar tidak belok ke kantin karena hampir setiap hari bu ima temui 

rasio anak-anak yang dikantin dan dikelas lebih banyak dari pada anak-

anak yang sholat berjamaah di masjid. Kemudian di dalam kelas 

senantiasa mengajarkan bagaimana etika anak terhadap guru khususnya 

guru yang tidak mengajar dikelas tersebut, lalu etika terhadap sesama 

teman harus saling menghargai karena bu ima sering mendengar anak-

anak itu memanggil temannya dengan istilah lain yang kurang enak 

didengar. Jadi ya seperti setiap hari mengingatkan terus kepada hal yang 

baik untuk peserta didik. kemudian mengingatkan tentang kedisplinan 

dalam segala hal, termasuk terus mengingatkan untuk beribadah jangan 

meninggalkan sholat 5 waktu. Kemudian bu ima sering mengingatkan 

anak bahkan mengajak bersama-sama untuk mengerjakan hal-hal positif 

terutama yang sunnah-sunnah seperti sholat dhuha dan puasa senin 

kamis, bu ima sesekali mengajak anak-anak untuk melaksanakannya 

bareng bu ima.  

Upaya di luar pembelajaran formal untuk anak kelas 11 sebenarnya 

terbatas karena biasanya bu ima disuruh membantu ngisi-ngisi kajian-

kajian, lalu ada juga kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan 

keagamaan bu ima sering di mintai tolong untuk ngisi materi-materi. 

Dan yang sekarang ini bu ima menjadi pembina Rohis, dan ketika ada 

kesempatan bertemu pasti diminta menjadi pemateri dengan materi yang 

sesuai pada hari itu contohnya pendidikan karakter atau menjaga lisan 

ataupun yang lain, tetapi kalau di rohis itu kan hanya sebatas internal 

kalau anak kelas 11 yang tidak ikut ya tidak bisa juga nang. Kemudian 

pernah juga mengisi kajian di selasa pagi itu sebenarnya umum tapi yang 
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datang ya anak-anak rohis, dan di bilang untuk menjangkau keseluruhan 

kelas sebenarnya tidak relevan karena ya itu pelaksanaannya pagi hari 

sekitar jam 6. 

Penulis : Terkait kajian pagi, ada usaha dari bu ima tidak agar kegiatan tersebut 

bisa mendapat perhatian dari peserta didik dan tujuannya apa bu? 

Bu Ima : Untuk kajian pagi sudah saya jelaskan tadi bahwa pelaksanaannya jam 

6 itu terlalu pagi bagi anak-anak, danang tahu sendiri kan selama di sini 

anak-anak itu berangkat jam berapa. Jadi ya usaha bu ima cuma 

menyampaikan nasehat yang baik-baik dengan mengajak anak untuk 

mengikuti kegiatan yang positif. Dan kadang bu ima juga berangkat pagi 

dan ikut kajian tersebut kalau ketemu anak-anak yang lewat di depan 

masjid ya bu ima ajak dan itupun sukarela nang tidak bu ima paksa dan 

kebanyakan juga mau meskipun tidak sampai selesai. Dan ketika di 

kelas pun bu ima juga terkadang menganjurkan anak-anak untuk ikut 

kajian pagi meskipun tidak secara rutin. Nah untuk tujuan dari adanya 

kajian itu cukup simpel nang agar wawasan keilmuan anak itu 

bertambah nang terutama ini kan soal ilmu agama. Yahh gimana ya nang 

bu ima sendiri dan guru-guru lainnya banyak kerjaan jadi ya usaha yang 

dilakukan ya semampu guru tersebut seperti bu ima selagi bisa ikut 

langsung ya bu ima lakukan kalo tidak memungkinkan ya sekedar 

mengingatkan dan mengajak, apa lagi ini kegiatan tidak wajib jadi ya 

mengandalkan inisiatif anak aja pengen ikut atau tidak ya monggo. 

Penulis : Kalau terkait kegiatan membuka pembelajaran dengan bertadarus lalu 

berdoa itu apakah selalu bu ima lakukan dan tujuannya itu apa bu? 

Bu Ima : Kalau kegiatan seperti tadarus dan berdoa itu menurut bu ima adalah hal 

wajib sebelum memulai pembelajaran karena bu ima kan seorang guru 

agama, jadi sebisa mungkin mengingatkan terus dan mengajak anak 

untuk terbiasa melakukan hal-hal baik seperti berdoa dulu sebelum 

melakukan hal meminta kebaikan kepada Allah SWT, hal-hal kecil 

seperti itu bisa menanamkan rasa percaya bahwa Allah itu ada di setiap 

kegiatan anak nang. Lalu bertadarus, kadang bu ima sampaikan kepada 
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anak kalau tadarus itu tidak ada ruginya, selain mendapat pahala anak 

juga bisa belajar artinya dari ayat yang dibaca. Selain itu kan bisa 

menambah ketakwaan. Kemudian untuk menjaga kemampuan anak 

yang sudah bisa membaca Al-Qur’an agar tidak hilang, kalau dalam 

pembelajarannya bu ima selalu mengawali dengan bertadarus. 

Penulis : Kemudian tujuan bu ima mengingatkan dan mengajak peserta didik 

ketika sudah masuk waktu sholat itu apa bu ? ada upaya lain tidak bu 

dalam pelaksanaan sholat berjamaah ?  

Bu Ima : Tidak ada tujuan atau maksud apa-apa nang dari bu ima, tidak usah 

dijelaskan bahwa tujuan adanya sholat berjamaah di sekolah kan agar 

anak-anak itu melaksanakan kewajibannya nang jadi usaha bu ima 

sampai ngoyak-ngoyak dan kadang mengecek satu per satu kelas kan 

agar anak itu segera ke masjid dan sholat, terkadang pada saat selesai 

sholat itu banyak bapak ibu guru yang berdzikir dan berdoa dahulu agar 

anak-anak itu kalau selesai sholat tidak langsung pergi gitu saja dan 

alhamdulillahnya banyak anak-anak yang berdzikir dan berdoa terlebih 

dahulu, dan bu ima harap sebagian besar seperti itu jadi sholat itu bukan 

sekedar menggugurkan kewajiban tetapi juga waktu untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Dan bu ima berharap dari bu ima mengajak 

terus-menerus bisa tertanam rasa tanggung jawab dan menambah rasa 

takwa dalam diri beberapa peserta didik dan bisa menjadi contoh untuk 

teman-temannya. Bu ima lakukan itu karena miris saja, jadi guru agama 

yang ketika berjalan dari kelas atau kantor menuju ke masjid melewati 

anak-anak yang ketemu bu ima malah ke kantin dulu, ada yang santai-

santai di depan kelas tidak segera ke masjid, dan ada yang ketemu bu 

ima malah ngumpet di dalam kelas.  

Penulis : Bagaimana proses pelaksanaan penananaman nilai-nilai pendidikan 

karakter yang guru PAI upayakan, Apakah sesuai dengan prosedur atau 

fleksibel ? 

Bu Ima : Kalau idealnya atau relevannya ya sesuai modul ajar tetapi bu ima lebih 

ke fleksibel di sesuaikan dengan kondisi anak di kelas itu seperti apa, 
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tetapi bu ima tetap berusaha merelevankan sesuai dengan modul ajar ya 

itu tadi kendalanya tentang kondisi kelas ada yang kelasnya 2 kali 

pertemuan selesai sesuai modul ajar ada yang 4 kali pertemuan baru 

selesai jadi ya gitu di sesuaikan dengan kondisi kelas karena setiap kelas 

pasti berbeda-beda. 

Penulis : Dalam upaya tersebut nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang di 

ajarkan di kelas 11 ? atau ada penekanan terhadap suatu nilai tertentu ? 

Bu Ima : Terkait nilai-nilai yang ditanamkan kurang lebih sudah bu ima jelaskan 

tadi terkait ketakwaan dengan menjalankan sholat, kedisiplinan, lalu 

nilai-nilai karakter yang terkandung dalam materi yang di ajarkan, kan 

di modul yang danang dapet kemarin juga ada itu sebenarnya. Kemudian 

kalau nilai yang paling urgent atau krusial menurut bu ima itu terkait 

adab, sikap, karakter dari anak-anak kepada guru, sesama teman dan 

adab baik dimanapun anak-anak berada. Kalau bu ima boleh jujur 

kegiatan menyambut anak oleh guru-guru sesuai dengan jadwalnya 

masing-masing di deket masjid itu sebenarnya sangat penting bisa 

melatih anak-anak untuk senyum sapa salam, akan tetapi sekarang 

belum ada lagi semenjak pandemi. 

Penulis : Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di kelas 11 

menggunakan metode apa saja? 

Bu Ima : Dari bu ima sendiri kalau gagasan bu ima dengan metode pemahaman 

yang berisi nasehat jika itu terkait tentang nilai-nilai yang sudah bu ima 

jelaskan tadi terutama adab jadi bu ima memahamkan anak harus seperti 

apa sekaligus memberikan nasehat dan kalau bisa diberikan contoh. 

Kemudian jika terkait sholat itu sebenarnya dengan cara perintah, guru 

memerintah anak-anak untuk segera sholat jika sudah masuk waktunya, 

sebenarnya kalau perlu di antar ya diantar sampai masjid jika tidak ingin 

anak-anak itu belok ke kantin. 

Penulis : Apa yang dilakukan ibu guru selaku guru PAI jika ada siswa yang 

melakukan hal menyimpang di dalam kelas ? 
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Bu Ima : Nah yang mau bu ima katakan bahwa di peraturan pelaksanaan 

pendidikan sekarang terkait kurikulum merdeka tidak boleh ada 

hukuman yang menyakiti fisik atau mental anak. Jadi ketika ada yang 

menyimpang hukuman dari bu ima apa to paling ya berdiri di depan 

membaca Al-Qur’an atau nggak ya membaca surat yang sedang 

dihafalkan pada saat itu, ya jadi sebisa mungkin kalau guru itu ngasih 

hukuman yang mengarah ke pembelajaran. Kalau memberikan hukuman 

kayak push up gitu bu ima bisa bilang tidak relevan kalau dilaksanakan 

di ketarunaan mungkin masih masuk dalam konteksnya. 

Penulis : Ibu guru ketika tidak ada jadwal mengajar dan pada istirahat pertama 

lebih banyak dihabiskan untuk kegiatan apa? 

Bu Ima : Kalau bu ima lebih banyak di ruang guru mempersiapkan pembelajaran 

selanjutnya, mempersiapkan soal ulangan atau nggak ya mengoreksi, 

kemudian mengisi jurnal untuk laporan beberapa bulan sekali gitu dan 

mungkin kebanyakan guru juga begitu tapi bu ima kalau jam istirahat 

pertama untuk sholat dhuha meskipun tidak setiap hari seperti itu. 

Penulis : Terkait sholat dhuha upaya yang bisa dilakukan bu ima itu seperti apa ? 

Bu Ima : Untuk sholat dhuha mungkin banyak guru agama yang beranggapan 

sama bahwa sholat dhuha waktunya pendek dan kalau dilihat dari anak 

yang melaksanakan tidak sebanyak sholat berjamaah ya nang. Jujur saja 

yang bisa bu ima lakukan itu cuma mengingatkan dan mengajak anak 

ketika dalam pembelajaran karena sudah bu  jelaskan tadi itu tidak setiap 

hari sholat dhuha di sekolahan kadang di rumah sebelum berangkat. Tapi 

sudah lumayan nang dari anak-anak kelas 11 yang melaksanakan sholat 

dhuha ketika bu ima sholat dhuha di sekolahan, dan terkadang ketika bu 

ima tidak sholat bu ima sering ke masjid untuk sekedar melihat anak-

anak yang sedang sholat dhuha. Dan kadang di kelas bu ima juga tanya 

sama anak-anak yang sholat dhuha siapa, lalu ya sambil ngasih nasehat 

dan mengajak untuk istiqomah serta mengajak temannya yang belum 

sempat. 
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Penulis : Kemudian bu ima sering tidak memberikan tugas-tugas kepada peserta 

didik ? 

Bu Ima : Mengenai tugas itu tidak bu ima berikan malah menjadi kewajiban bagi 

masing-masing anak untuk menyelesaikan dengan kemampuannya 

sendiri karena memang tujuan pembelajarannya itu contohnya tugas 

hafalan QS. Ali Imron ayat 190-191 dan menulis informasi-informasi 

yang terkait ayat tersebut seperti hukum bacaan, azbabun nuzul dan 

sebagainya. 

Penulis : Terakhir bu, kenapa bu ima sering memberikan nasehat-nasehat selama 

pembelajaran ? 

Bu Ima : Ya agar anak itu memiliki kebiasaan yang baik dan selalu melakukan 

hal-hal positif nang dengan mengaitkan pada hal atau kegiatan yang 

positif juga. Dan nasehat-nasehat bu ima kan itu sesuai dengan situasi, 

contohnya ada anak yang tidur di kelas bu ima tegur dan bu ima nasehati 

saja adab ketika di kelas bagaimana apakah pantas seorang siswa tidur 

dikelas sedangkan ada guru di kelas tersebut, ya seperti itu nang tapi ada 

pengecualian terkait nasehat-nasehat yang terus bu ima berikan yakni 

tentang ibadah sholat dan adab, pasti bu ima selalu sampaikan di awal 

pembelajaran.  

Penulis : Mungkin cukup itu Bu Ima, sebelumnya terima kasih sudah melungkan 

waktunya untuk wawancara. 

Bu Ima : Iya nang sama-sama 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

Nama Informan  : Suharno, S.Pd. (W-02) 

Jabatan  : WKS Kurikulum 

Tempat  : Ruang Kurikulum 

Waktu   : Kamis, 20 Juli 2023. Pukul 09.30 WIB 

Hasil Wawancara : 

Penulis : Assalamu’alaikum Pak Harno sebelumnya saya minta maaf kalau 

mengganggu, saya mau minta waktunya untuk wawancara dengan 

panjenengan bisa tidak ya Pak ? 

Pak Harno : Wa’alaikumsalam. Ya bisa 

Penulis : Sebelumnya ini ada beberapa pertanyaan Pak untuk panjenengan 

selaku WKS Kurikulum 

Pak Harno : Oh iya, silahkan. 

Penulis : Bagaimana pendapat Pak Harno selaku WKS Kurikulum terkait 

adanya pendidikan ketarunaan di kelas 10 ? 

Pak Harno : Pendidikan ketarunaan menurut saya itu ya bagus mas kan SMK N 2 

Sragen terkenalnya itu dan pendidikan karakter seperti itu tidak semua 

sekolahan khususnya umum bisa melaksanakan mas, yang mana anak 

harus berangkat jam setengah lima jam lima dan harus sampai 

sekolahan jam setengah 6 karena harus apel pagi terus pulang jam 5 

secara konsisten hanya beberapa sekolahan yang bisa khususnya di 

kabupaten sragen. 

Penulis : SMK N 2 Sragen kan terkenal dengan pendidikan ketarunaan  untuk 

membentuk karakter atau akhlak mulia bagi peserta didik. yang saya 

tanyakan itu dari pihak sekolah ada tidak instruksi khusus untuk guru 

PAI terkait penanaman nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 11 

? 
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Pak Harno : Untuk intruksi khusus seperti itu untuk guru PAI tidak ada mas. Jadi 

sering saya sampaikan ketika rapat bahwa semua guru mapel harus ikut 

terlibat dalam pembentukan karakter anak. Kalau diserahkan ke guru 

PAI saja tidak akan berjalan dan tugas guru juga banyak selain pada 

tugasnya sebagai guru mapel mas. Saya contohkan gini pada waktu 

sholat itu kalau adzan sudah di dengar guru pada jam pembelajaran 

tersebut harus menghentikan pembelajaran dan segera menyuruh anak 

ke masjid untuk melaksanakan sholat. Bahkan bukan hanya menyuruh 

tapi guru harus memberikan contoh langsung segera menuju ke masjid 

agar anak-anak tidak beranggapan guru tersebut hanya menyuruh saja 

tapi tidak melaksanakan. Jadi tidak ada istilah hanya guru PAI saja 

yang diberi beban untuk menanamkan nilai-nilai moral kelas 11 dan 12 

sebagai tindak lanjut pendidikan ketarunaan di kelas 10 dulu karena 

menurut saya semua guru itu guru agama. 

Penulis : Lalu tindak lanjut pendidikan karakter dari sekolah terkait penanaman 

nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 11 di SMK N 2 Sragen itu 

seperti apa pak ? 

Pak Harno : Untuk tindak lanjutnya sudah saya katakan tadi bahwa pada saat 

pembelajaran di kelas mas.  Jadi setiap mapel melakukan pendidikan 

karakter mau tidak mau semua guru harus terlibat. Jadi pendidikan 

ketarunaan di kelas 10 itu hanya pendidikan dasarnya, dan setelah 

dilantik untuk menjaga karakter tersebut ya pada saat dikelas 11 dan 

12 melalui pembelajaran atau melalui mata pelajaran yang ada. Dan 

kalau kita hanya mengandalkan di kelas 10 saja akan hilang mas di 

kelas 11 nya.  Sebelum kurikulum merdeka diterapkan satu-satunya 

tindak lanjutnya ya itu tadi mas untuk kelas 11 dan 12, paling cuma 

ditambah beberapa kegiatan-kegiatan di luar pembelajaran mas itupun 

sifatnya tidak mengikat. Sebenarnya untuk kelas 11 itu ada P5 tapi 

disini fokusnya tidak ke agama melainkan materi-materi yang terkait 

dengan kejuruan serta tentang pembuatan suatu produk terkait. Kalau 

kegiatan keagamaan lain itu ada kayak sholat dhuhur ashar dan jum’at 
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itu, serta sholat dhuha meski tidak wajib kan juga termasuk dalam 

upaya penanaman nilai-nilai karakter mas. Lalu ada juga ekstra seperti 

rohis dan kegiatan seperti kajian pagi. Sama iuran beras ya minimal 

satu gelas itu dilaksanakan secara periodik untuk kegiatan amal. Ya 

mungkin seperti itu tindak lanjutnya mas yang sudah berjalan selama 

ini. 

Penulis : Kemudian di dalam pengarahan khusus/tindak lanjut terkait 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter ada tidak pak nilai-nilai 

yang di ajarkan atau metode yang digunakan ? 

Pak Harno : Kalau untuk itu dari sekolah tidak ada ya mas ya kecuali terkait 

kegiatan sholat itu yang menjadi penekanan sekolah untuk para guru, 

selebihnya kayak nilai apa saja yang di ajarkan kemudian metodenya 

seperti apa itu kewenangan para guru mapel ketika melakukan 

pembelajaran mas tentunya itu semua juga sudah tersusun di modul 

ajar yang sudah dibuat. 

Penulis : Terkait P5 itu kegiatannya seperti apa pak ? dan untuk materinya ada 

wawasan keagamaan tidak ya pak soalnya dalam elemen P5 nomor 

satu itu beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME ? 

Pak Harno : Terkait P5 itu dikemas dalam pendidikan ketarunaan untuk kelas 11 

yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada hari jum’at, dan 

untuk kelas 10 itu P5 nya ya pendidikan ketarunaan itu mas, 

dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis. Untuk materi saya lupa 

ya mas karena yang penyusunnya pak Fajar LSP ruang sebelah ini, tapi 

yang pasti untuk materi belum mengarah ke keagamaan karena masih 

fokus pada materi-materi yang khusus anak SMK kejuruan kayak sini 

seperti materi tentang kebekerjaan, kewirausahaan, dan 

keadhiwiyataan tentang lingkungan.  

Penulis : Mungkin cukup itu Pak Harno, sebelumnya terima kasih sudah 

melungkan waktunya untuk wawancara. 

Pak Harno : Iya sama-sama 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

Nama Informan : Wera Marhento Putro, S.Pd. (W-03) 

Jabatan  : WKS Kesiswaan 

Tempat  : Ruang Kesiswaan 

Waktu   : Jum’at, 21 Juli 2023. Pukul 09.15 WIB 

Hasil Wawancara : 

Penulis : Assalamu’alaikum Pak Wera sebelumnya saya minta maaf kalau 

mengganggu, saya mau minta waktunya untuk wawancara dengan 

panjenengan bisa tidak ya Pak ? 

Pak Wera : Wa’alaikumsalam. Ya bisa 

Penulis : Sebelumnya ini ada beberapa pertanyaan Pak untuk panjenengan 

selaku WKS Kesiswaan 

Pak Wera : Oh iya, silahkan. 

Penulis : Bagaimana pendapat Pak Wera selaku WKS Kesiswaan terkait adanya 

pendidikan ketarunaan di kelas 10 ? 

Pak Wera : Ya untuk pendidikan ketarunaan itu saya meresponnya sebagai 

kegiatan yang bagus karena membuat anak-anak SMK N 2 Sragen 

mempunyai nilai plus terkait kedisiplinan dan rasa sadar terhadap nilai 

kebaikan itu tinggi ketimbang sekolah-sekolah umum lainnya. Dan 

anak-anak sini memiliki fisik yang kuat secara jasmani. 

Penulis : SMKN 2 Sragen kan terkenal dengan pendidikan ketarunaan  untuk 

membentuk karakter atau akhlak mulia bagi peserta didik. yang saya 

tanyakan itu dari pihak kesiswaan ada tidak instruksi khusus untuk 

guru PAI terkait penanaman nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 

11 ? kalau ada intruksinya seperti apa pak ? 

Pak Wera : Ada mas, tapi lebih ke minta tolong sih mas bukan intruksi. Contohnya 

kita pihak kesiswaan meminta tolong kepada guru-guru PAI untuk ikut 

serta kalau tidak sempat ya mempromosikan dengan cara 
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mengingatkan dan mengintruksikan para siswanya untuk lebih aktif 

lagi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang rutin seperti kajian pagi. 

Atau intruksi terkait sholat berjamaah terutama ketika sholat ashar dan 

jum’at masih banyak anak-anak yang tidak melaksanakan, dengan 

adanya guru PAI setidaknya ada yang memaksa mereka baik ketika 

diingatkan di kelas atau secara langsung kayak beberapa ibu guru yang 

rela keliling kelas dan kantin untuk memastikan anak sudah menuju ke 

masjid untuk sholat jum’at, dan ada juga intruksi ketika anak-anak satu 

kelas belum sholat ashar semua untuk bapak ibu guru jangan 

memperbolehkan kelas tersebut pulang dan itu juga diterapkan loh 

mas. 

Penulis : Lalu tindak lanjut pendidikan karakter dari pihak kesiswaan terkait 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter untuk kelas 11 di SMK N 2 

Sragen itu seperti apa pak ? lebih spesifiknya itu kegiatan-kegiatan 

yang direncanakan oleh pihak kesiswaan yang bisa membentuk 

karakter baik pada peserta didik. 

Pak Wera : Nah untuk ini itu sebagian sudah saya jelaskan tadi ya ada kegiatan 

sholat wajib berjamaah, sholat dhuha, rohis, lalu ada kajian pagi, 

kemudian ada kegiatan rutin di bulan ramadhan seperti pengajian, 

zakat, menyembelih hewan kurban. Dan ada lagi itu infak mas ketika 

ada keluarga siswa yang meninggal pasti dari Osis dan Rohis 

berkeliling kelas untuk mengumpulkan infak sebagai bentuk 

belasungkawa. Lalu iuran beras yang dilakukan secara periodik untuk 

yang pasti kelas 10 itu dilakukan sebulan sekali, dan untuk kelas 11 

dan 12 biasanya itu ketika ada bencana baru di intruksikan untuk 

mengumpulkan beras dan beras dari kelas 10 itu larinya untuk 

kemanusiaan seperti membantu korban bencana ataupun untuk bakti 

sosial. 

Penulis : Kemudian menurut bidang kesiswaan, apakah upaya-upaya yang 

dilakukan sebagai sarana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 
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untuk kelas 11 dan 12 itu sudah cukup pak sebagai tindak lanjut dari 

pendidikan ketarunaan di kelas 10 ?  

Pak Wera : Menurut saya sudah cukup mas tinggal kembali lagi pada individu 

anak itu ketika sudah ada kegiatan mau ambil atau tidak kan pilihan, 

jadi ketika mau ambil ya dapat manfaatnya contohnya ketika ada anak 

kelas 11 mengikuti kajian selasa pagi dan kebetulan pengisinya dari 

guru PAI kan anak itu mendapat pembelajaran lebih dari kegiatan 

tersebut. 

Penulis : Terkait siswa kelas 11 yang belum mendapatkan sertifikat ketarunaan 

karena belum lulus Iqro’ itu tindak lanjutnya seperti apa pak ? 

Pak Wera : Kalau ini tindak lanjutnya ada dua mas, adanya kegiatan BTA yang 

dilakukan anak-anak rohis dengan pelatih ketarunaan itu 

pelaksanaannya di barak taruna setiap hari selasa dan cenderung 

fleksibel dan untuk guru PAI itu di kelas untuk menjaga kemampuan 

peserta didik yang sudah bisa ya diperintahkan untuk bertadarus dulu 

sebelum pembelajaran di mulai. 

Penulis : Mungkin cukup itu Pak Wera, sebelumnya terima kasih sudah 

melungkan waktunya untuk wawancara. 

Pak Wera : Iya sama-sama 
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Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 

Surat Disposisi (Diterima untuk Melaksanakan Penelitian) dari Sekolah 
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Lampiran 7 

Modul Ajar 
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Lampiran 8 

Foto-Foto Dokumentasi 

 

Wawancara dengan guru PAI 

 

Wawancara dengan WKS Kurikulum 
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Wawancara dengan WKS Kesiswaan 

 

Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI TKJ 2 
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Kegiatan Sholat Berjamaah 

 

Kegiatan Kajian Pagi 
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Kegiatan Sholat Dhuha 

 

Jadwal Mengajar Guru PAI 
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Lampiran 9 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Data Diri 

1. Nama   : Danang Firstya Adji 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Sragen, 23 Oktober 2000 

3. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

4. Agama   : Islam 

5. Status   : Belum Kawin 

6. Alamat   : Ds. Gawan RT. 10 RW. 04, Kel. Gawan, Kec. 

Tanon, Kab. Sragen 

7. No. HP   : 081329277929 

8. Email   : danangfirstya18@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Pertiwi Gawan 

2. SD Negeri 2 Gawan 

3. MTs Negeri 2 Sragen 

4. SMK Negeri 2 Sragen 

5. S1 Pendidikan Agama Islam UIN Raden Mas Said Surakarta 

mailto:danangfirstya18@gmail.com

